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-MOTTO-

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”

(QS. Ar-Rad: 11)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
(Q.S Al Insyirah : 6)

“Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah
akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa yang

menjadikan mudah urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di
dunia dan di akhirat. Barang siapa yang menutupi aib seorang muslim, pasti

Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa
menolong hamba Nya selama hamba Nya itu suka menolong saudaranya”

(H.R Muslim)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya.”
(Q.S Al Baqarah : 286)
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ABSTRAK

Rizki Fajri Halim, (2022): Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Pendekatan Open Ended Pada Materi
Program Linier

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa lembar
kerja siswa dalam pembelajaran matematika yang valid, praktis, dan efektif pada
materi program linier. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
(Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian ini dilakukan di
SMK Perpajakan Riau tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian adalah para ahli
teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran yang berasal dari dosen dan
guru, serta siswa SMK Perpajakan Riau. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas
X PKM. Objek penelitian adalah lembar kerja siswa matematika berbasis
Pendekatan Open Ended. Instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi,
angket kepraktisan dan soal tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan kualitas lembar kerja siswa
matematika berbasis pendekatan Open Ended yang dikembangkan tergolong
dalam kategori sangat valid (92,96%) dan sangat praktis 90% untuk kelompok
kecil dan 91,07% untuk kelompok besar. Sedangkan nilai sebesar5,875569 dan nilai pada taraf signifikan 5% sebesar 2,042272 maka> atau 5,875569 > 2,042272, sehingga diterima dan
ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa kelas eksperimen
dan siswa kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja siswa
matematika berbasis pendekatan Open Ended ini telah valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Pendekatan Open Ended, Program Linier
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ABSTRACT

Rizki Fajri Halim, (2022): Developing Open Ended Approach Based
Student Worksheet on Linear Program Material

This research aimed at developing a teaching material in the form of student
worksheet in learning mathematics that was valid, practical, and effective on
Linear Program material.  It was Research and Development with ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) model.  This
research was conducted at Taxation Vocational High School Riau in the
Academic Year of 2021/2022.  The subjects of this research were educational
technology and learning material experts who were lecturers and teachers, and
students at Taxation Vocational High School Riau.  The samples were the tenth-
grade students of PKM.  The object was Open Ended approach-based student
mathematics worksheet.  The instruments of collecting data were validation sheet,
practicality questionnaire, and test question.  The technique of analyzing data was
descriptive analysis.  The research findings showed that the quality of Open-
Ended approach-based student mathematics worksheet developed was on very
valid category (92.96%), and it was very practical 90% for small group and
91.07% for large group.  The score of tobserved was 5.875569 and ttable was
2.042272 at 5% significant level, so tobserved was higher than ttable, 5.875569 >
2.042272.  Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that there was a
significant difference between students of experimental and control groups.
These showed that Open-Ended approach-based student mathematics worksheet
was valid, practical, and effective.

Keywords: Student Worksheet, Open Ended Approach, Linear Program
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ملخّص

مفتوحةنهاية): تطوير أوراق عمل التلاميذ المؤسسة على مدخل ٢٠٢٢رزقي فجري حليم، (
في مادة برنامج خطي

هذا البحث يهدف إلى تطوير مواد التعليم بنوع أورات عمل التلاميذ الصالحة والعملية والفعالة في 
ADDIEمادة برنامج خطي في تعليم الرياضيات. وهذا البحث هو بحث تطويري بنموذج

رياو لعام للضرائبالمدرسة الثانوية المهنية(تحليل وتصميم وتطوير وتنفيذ وتقييم). وتم إجراؤه في 
. وأفراده خبير تكنولوجيا التعليم وخبير مواد التعليم من المحاضرين والمدرسين ٢٠٢١/٢٠٢٢دراسي 
فصل العاشر لقسم الضرائب. وموضوعه . وأفراده تلاميذ الللضرائبالمدرسة الثانوية المهنيةوتلاميذ 

. وأدوات جمع بياناته أوراق الصلاحية مفتوحةايةأوراق عمل التلاميذ المؤسسة على مدخل 
واستبيان العملية وأسئلة الاختبار. وتقنية تحليل بياناته تحليل وصفي. ونتيجة البحث دلت على أن 

التي تم تطويرها تكون في المستوى الصالح مفتوحةايةأوراق عمل التلاميذ المؤسسة على مدخل 
٪) وللمجموعة الكبيرة. ٩١.٠٧٪) وللمجموعة الصغيرة (٩٠٪) والعملي للغاية (٩٢.٩٦للغاية (

t، فحساب ٢.٠٤٢٢٧٢٪ ٥في مستوى دلالة tوقيمة جدول t٥.٨٧٥٥٦٩وقيمة حساب 

ضية المبدئية ، فالفرضية البديلة مقبولة والفر ٢.٠٤٢٢٧٢> ٥.٨٧٥٥٦٩أو t> جدول 
مردودة. وذلك بمعنى أن هناك فرقا هاما بين تلاميذ الفصل التجريبي والفصل الضبطي. وذلك دال 

صالحة وعملية وفعالة.مفتوحةايةعلى أن تطوير أوراق عمل التلاميذ المؤسسة على مدخل 

.، برنامج خطيمفتوحةنهايةأوراق عمل التلاميذ، مدخل : الكلمات الأساسية
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan siswa sangat tergantung pada proses pelaksanaan

pembelajaran serta media yang digunakan oleh guru. Hasil akhir yang ingin di

capai oleh setiap pendidik adalah hasil belajar yang diperoleh siswa itu sendiri.

Hasil belajar yang didapat tentu berbeda tergantung dari kemampuan siswa

dalam menerima pembelajaran. Hasil belajar siswa merupakan salah satu

aspek yang patut diperhatikan sehingga bisa menjadi informasi bagi guru

tentang keberhasilan siswa selama proses pembelajaran melalui kegiatan

belajar.1

Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa dilibatkan langsung

secara aktif untuk mencari pengetahuan suatu pengalaman baru tentang

matematika itu sendiri. Siswa harus terlibat langsung baik secara individu

maupun kelompok sehingga hal tersebut dapat membantu mengembangkan

kemampuan matematis itu sendiri. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa

proses pembelajaran di kelas lebih cenderung berlansung secara teoritis seperti

proses dalam menghafal rumus sehingga siswa menganggap bahwa matematis

menjadi masalah besar ketika dihadapi dengan materi yang sulit.2 Selain itu,

faktor yang menjadi kendala hasil belajar siswa adalah guru masih

menggunakan buku-buku atau bahan ajar cetak yang hanya berisi ringkasan

1 Suci Yuniati dan Arnida Sari, “Pengembangan Modul Matematika Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education di Propinsi Riau” dalam
Jurnal Analisa, Volume 4, Nomor 1, 2018. hlm.2

2 Ibid, hlm. 2

1
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materi, contoh soal dan latihan. Materi yang tersusun dalam buku atau bahan

ajar tersebut masih banyak yang bersifat abstrak dan rumit sehingga malas

untuk membaca serta memahaminya.

Hal ini dibuktikan dari hasil observasi peneliti di SMK Perpajakan Riau

tanggal 19 Desember 2020 dengan guru Matematika di sekolah tersebut,

masalah baru muncul dalam pembelajaraan saat ini yaitu pandemi Covid-19.

Selama covid proses pembelajaran dilakukan secara terbatas untuk seluruh

jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar (SD) hingga sekolah menengah

atas (SMA) siswa terpaksa melakukan pembelajaran mandiri. Selama masa

pandemi Covid-19 membuat siswa kurang aktif selama pembelajaran sehingga,

menghambat pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Ada berbagai

bahan ajar siswa dalam melakukan pembelajaran mandiri di rumah seperti

modul, LKS, dan lainnya. LKS pada sebagian sekolah hanya menggunakan

pendekatan umum dan belum banyak menggunakan pendekatan lain sehingga

belum mampu membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan

matematisnya. Adapun hasil nilai ulangan matematika siswa kelas X PKM

SMK Perpajakan Riau yang masih banyak siswa yang mendapat nilai rendah

akibat pembelajaran yang kurang efektif
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Dapat dilihat dalam satu kelas yang terbagi 2 shif hanya 3 siswa atau

sekitar 9% siswa yang mendapat nilai tinggi dan sisanya 29 siswa atau sekitar

91% siswa mendapatkan nilai rendah atau dibawah KKM. Adapun nilai rata-

rata ulangan siswa pada shif 1 yaitu 53,90 dan shif 2 yaitu 47,50 dan jika

digabung nilai rata-rata kelas X PKM shif 1 dan shif 2 yaitu 50,70. Masih

banyak siswa yang mendapat nilai rendah dibandingkan siswa yang

mendapatkan nilai tinggi dalam ulangan harian. Kebanyakan siswa belum

mampu menjawab soal ulangan yang diberikan oleh guru secara benar

dikarenkan keterbatasan pembelajaran selama Covid-19.
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Dari berbagai penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan

bahwa yang menjadi permasalahan dalam proses pembelajaran terutama

dimasa Pandemi ini yaitu kurangnya bahan ajar. Bahan ajar bisa berupa modul,

buku cetak, LKS, dan lain-lain. salah satu bahan ajar yang dapat membantu

dalam proses pembelajaran mandiri yaitu LKS. Lembar kegiatan siswa (student

work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh

peserta didik. lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah

untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lebar

kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainnya.3 Maka dari itu

perlu adanya pengembangan LKS guna menciptakan proses pembelajaran yang

efektif. Pengembangan LKS disesuaikan dengan karakteristik siswa dan

pendekatan pembelajaran yang dipilih guru. Salah satu pendekatan yang dapat

digunakan guru  dalam mengembangkan LKS adalah pendekatan Open-Ended.

Pendekatan Open-Ended merupakan pendekatan pembelajaran yang

berorientasi pada keterbukaan proses dan penyelesaian. Pendekatan

pembelajaran ini membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan

banyak cara dan mungkin banyak jawaban yang benar sehingga mengundang

potensi intelektual dan pengalaman peserta didik menemukan sesuatu yang

baru.  Keterbukaan dalam penggunaan strategi atau metode penyelesaian

masalah tentunya akan mengundang beragam representasi dari suatu masalah,

3 Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Kompetensi Guru, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2011) hlm. 176
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sehingga dengan pembelajaran Open-Ended diharapkan dapat menumbuh

kembangkan kemampuan pemahaman matematik siswa.4

Ini berarti proses pembelajaran merupakan hal penting yang akan dilihat

guru sebagai bentuk pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk memudahkan

kegiatan tersebut, maka guru dapat memfasilitasi bahan ajar dengan

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Salah satu materi yang dipelajari di

SMK kelas X adalah Program Linier. Program linier dipilih sebagai materi

untuk mengembangkan LKS karena Program linier memiliki banyak alternatif

penyelesaian dalam mencari jawaban. Dengan demikian, pembelajaran dengan

menggunakan LKS berbais pendekatan Open-Ended diharapkan dapat menjadi

solusi untuk meningkatkan hasil belajar matematis siswa. Sebagai landasan,

Pendekatan Open-Ended dalam penelitian yang dilakukan Rika Nurhayati

kualitas lembar kerja siswa (LKS) matematika berbasis pendekatan Open-

Ended yang dikembangkan tergolong dalam kategori sangat valid (84,35%)

dan sangat praktis 90% untuk kelompok kecil dan 90,07% untuk kelompok

besar. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada penelitian relevan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dari itu peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja

Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Open-Ended Pada Materi Program

Linier”.

B. Rumusan Masalah

4 Erman Suherman dan dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Jakarta:
Gramedia, 2001) hlm. 102
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Pendekatan Open-Ended pada materi Program Linier yang dikembangkan?

2. Bagaimana tingkat kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Pendekatan Open-Ended pada materi Program Linier yang dikembangkan?

3. Bagaimana tingkat efektivitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Pendekatan Open-Ended pada materi Program Linier yang dikembangkan

jika dilihat dari Tes hasil belajar antara siswa yang menggunakan LKS

Berbasis Pendekatan Open-Ended dengan bahan ajar yang lain

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Pendekatan Open-Ended pada materi Program Linier yang dikembangkan.

2. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Pendekatan Open-Ended pada materi Program Linier yang dikembangkan.

3. Untuk mengetahui tingkat efetivitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Pendekatan Open-Ended pada materi Program Linier yang dikembangkan.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan LKS dengan

Pendekatan Open-Ended pada materi Program Linier yaitu:
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1. LKS yang dibuat sesuai dengan Pendekatan pembelajaran yang dipilih yaitu

Pendekatan Open-Ended mangarahkan siswa dalam menjawab

permasalahan dengan banyak cara dan mungkin banyak jawaban yang

benar.

2. LKS memuat soal dengan rangkaian penyelesaian menggunakan prinsip

pendekatan Open Ended yang meningkatkan keterlibatan siswa dalam

belajar. LKS ini memberikan dukungan terhadap pelaksanaan rencana

pembelajaran.

3. LKS berbasis pendekatan Open Ended ini dapat memfasilitasi kemampuan

matematis siswa sesuai dengan kurikulum 2013

4. LKS yang dikembangkan membantu siswa dalam membangun pengetahuan

yang baru.

5. LKS memuat kegiatan dan latihan yang mengarahkan siswa untuk

menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitkan dengan kehidupan

sehari-hari siswa.

6. LKS didesain dengan tampilan yang menarik dengan materi yang mengacu

kepada kurikulum 2013

7. LKS mempunyai penampilan dengan kombinasi warna, gambar, dan tulisan

yang menarik

8. Produk didesain agar siswa menemukan sendiri pemahamannya melalui

aktivitas yang terdapat dalam LKS

E. Pentingnya Pengembangan
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Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Pendekatan Open-

Ended diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan matematis siswa, serta

meningkatkan rasa ingin tahu. Pengembangan ini diharapkan bisa

menghasilkan sebuah pembaharuan dalam bahan ajar berupa LKS berbasis

Pendekatan Open-Ended.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

1. Asumsi

Salah satu bahan ajar yang digunakan untuk penelitian matematika

adalah LKS. LKS yang dikembangkan mampu memfasilitasi siswa terhadap

kemampuan matematis siswa dan dapat berguna dengan baik dalam proses

pembelajaran. LKS yang dikembangkan disusun secara sistematis dengan

bahasa yang mudah dipahami. LKS yang dikembangkan ini memiliki

kelebihan yaitu dengan menampilkan ilustrasi, gambar yang menarik serta

berwarna, contoh yang dekat dengan kehidupan siswa serta tidak terlalu

didominasi dengan tulisan. Disini diutamakan adalah proses siswa bukan

hasil akhir, sehingga akan menciptakan kepercayaan diri siswa. Dengan

demikian, diharapkan pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended yang

dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dapat tercapai.

2. Keterbatasan Penelitian

Mengingat kekurangan peneliti dalam penelitian pengembangan yang

akan dilakukan, maka peneliti memiliki keterbatasan pengembangan dalam

beberapa hal, yaitu:
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a. Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan SMK Perpajakan Riau,

sehingga hanya dapat digeneralisasikan pada sekolah lain yang

berkarakteristik sama.

b. Lembar kerja siswa berbasis Open Ended ini hanya di uji pada

satu kelas yang terbagi dalam dua shift. Karena keterbatasan

waktu dan biaya, peneliti tidak dapat melanjutkan penelitian ini

pada ke jangkauan yang lebih luas karena dalam situasi Covid-19.

G. Definisi Istilah

1. Lembar kegiatan siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang

harus dikerjakan oleh peserta didik. lembar kegiatan biasanya berupa

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas

yang diperintahkan dalam lebar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang

akan dicapainnya.5

2. Pendekatan Open-Ended merupakan pendekatan pembelajaran yang

berorientasi pada keterbukaan proses dan penyelesaian. Pendekatan

pembelajaran ini membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan

banyak cara dan mungkin banyak jawaban yang benar sehingga

mengundang potensi intelektual dan pengalaman peserta didik menemukan

sesuatu yang baru.  Keterbukaan dalam penggunaan strategi atau metode

penyelesaian masalah tentunya akan mengundang beragam representasi dari

suatu masalah, sehingga dengan pembelajaran Open-Ended diharapkan

dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman matematik siswa.6

5 Majid, Loc. Cit.

6 Erman Suherman dan dkk, Loc. Cit
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H. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berupa pengembangan perangkat pembelajaran

matematika dengan pendekatan Open-Ended pada pokok bahasan Program

Linier untuk SMK kelas X adalah:

1. Bagi Guru

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai

salah satu acuan dalam kegiatan pembelajaran pada materi Program

Linier.

b. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu

meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan perangkat-

perangkat pembelajaran pada pokok bahasan lain

c. Menambah wawasan guru dalam menentukan metode pembelajaran yang

efektif sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. Bagi Siswa

a. Meningkatkan pemahaman siswa pada pokok bahasan Program Linier

melalui pendekatan Open-Ended.

b. Melatih siswa agar membiasakan diri untuk mengembangkan kreatifitas,

kemampuan berpikir, dan kemampuan analisis dalam merumuskan

masalah, megumpulkan data sehingga mampu menarik kesimpulan, serta

mengajak siswa berperan aktif dalam memecahkan masalah secara

mandiri maupun kelompok
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3. Bagi Peneliti

a. Meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan perangkat

pembelajaran matematika dengan kriteria valid yang dapat membantu

guru, siswa, ataupun peneliti sebagai calon pendidik.

b. Menambah wawasan dan kreatifitas peneliti sebagai calon pendidik

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran matematika.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pendekatan Open-Ended  

a. Pengertian Pendekatan Open-Ended 

Dalam pembelajaran matematika tidak hanya fokus pada jawaban 

terakhir pada suatu permasalahan. Proses ketika menyelesaikan 

permasalahan tentunya haruslah diperhatikan. Karena tidak semua 

permasalahan memiliki satu jawaban saja, melainkan memiliki jawaban 

yang benar lebih dari satu atau multijawaban disebut problem tak 

lengkap atau problem open-ended.
1
 Pembelajaran dengan problem 

terbuka, artinya pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan 

pemecahan berbagai cara(flexibility) dan solusinya juga bisa beragam 

(multijawab, fluency).
2
 Siswa dituntut untuk berimprovisasi 

mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang bervariasi dalam 

mencapai jawaban. 
3
 

Pendekatan open-ended merupakan pendekatan pembelajaran 

terbuka yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai 

cara, yaitu dengan cara memberikan permasalahan atau pertanyaan, 

kemudian siswa menyelesaikannya secara individu, dan 

                                                           
1Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA-UPI, 

2001), hlm.86 
2 Istraini dan muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: CV. Media 

Persada,2014), hlm.69 
3 Aris Shoimin, 68 Pendekatan Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm.109 

12 
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menyelesaikannya bersama kelompok, selanjutnya solusi juga bisa 

dengan beragam multijawab (banyak jawaban) ataupun banyak cara.
4
 

Siswa dihadapkan dengan problem open-ended  tujuan utamanya untuk 

mendapatkan jawaban tetapi lebih menekan pada cara bagaimana sampai 

pada suatu jawaban. Dengan demikian bukanlah hanya ada satu 

pendekatan atau atau metode dalam mendapatkan jawaban namun 

beberapa atau banyak. Kegiatan matematik dan kegiatan siswa disebut 

terbuka jika memenuhi ketiga aspek berikut:
5
 

1) Kegiatan siswa harus terbuka. Yang dimaksud kegiatan siswa 

harus terbuka adalah kegiatan pembelajaran harus 

mengkomodasi kesempatan siswa untuk melakukan segala 

sesuatu secara bebas sesuai kehendak mereka. 

2) Kegiatan matematika merupakan ragam berpikir. Kegiatan 

matematik di dalamnya terjadi proses pengabstarksian dari 

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari ke dalam dunia 

matematika atau sebaliknya. 

3) Kegiatan siswa dalam kegiatan matematika merupakan satu 

kesatuan. Dalam pembelajaran matematika, guru diharapkan 

dapat mengangkat pemahaman dalam berpikir matematika 

sesuai dengan kemampuan individu. Meskipun pada umumnya 

guru akan mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan pengalaman dan pertimbangan masing-masing. 

Guru bisa membelajarkan siswa melalui kegiatan-kegiatan 

matematika mendasar untuk melayani siswa yang 

kemampuannya rendah. Pendekatan semacam ini dapat 

dikatakan terbuka terhadap kebutuhan siswa  ataupun terbuka 

terhadap ide-ide matematika. 

 

Menurut Ruslan dan Santoso bahwa suatu soal dapat terbuka 

(open) dalam tiga kemungkinan yaitu:
6
 

                                                           
4Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Surabaya: Masmedia Buana 

Pustaka,2009), hlm.62 
5Tim MKPBM, Op.cit, hlm.114  
6Ruslan A.S dan Santoso B, “Pengaruh Pemberian Soal Open Ended Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”  dalam Jurnal Kreano, Volume 4, Nomor 2, 2013 
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1) Proses yang terbuka yaitu ketika soal menekankan pada cara dan 

strategi yang berbeda dalam menemukan solusi yang tepat. Jenis 

soal semacam ini masih mungkin memiliki satu solusi tunggal. 

2) Hasil akhir yang terbuka yaitu ketika soal memiliki jawaban 

akhir yang berbeda-beda. 

3) Cara untuk mengembangkan yang terbuka, yaitu ketika soal 

menekankan pada bagaimana siswa mengembangkan soal baru 

berdasarkan soal awal (intitial problem) yang diberikan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Open-Ended adalah 

pendekatan yang mengutamakan proses bagaimana siswa menyelesaikan 

masalah dengan berbagai cara untuk mendapatkan suatu jawaban. 

Dengan soal LKS berbasis pendekatan Open-Ended ketika siswa 

diberikan suatu permasalahan soal matematika tujuannya bukan hanya 

terfokus untuk mendapatkan jawaban atau hasil akhir saja akan tetapi 

lebih menekankan pada bagaimana siswa sampai pada suatu jawaban, 

siswa dapat mengembangkan metode, cara atau pendekatan yang berbeda 

untuk menyelesaikan masalah. Hal ini membuat siswa lebih percaya diri 

dengan metode yang mereka yakini karena banyak cara penyelesaian 

yang mereka anggap benar untuk mencapai jawaban yang benar pula. 

Membuat siswa lebih aktif dan kreatif karena siswa mengerjakan 

permasalahan soal matematika dengan ketelitian yang lebih besar. 

b. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Open-Ended 

Pendekatan open-ended  memiliki beberapa keunggulan antara 

lain:
7
 

1) Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering 

mengekspresikan idenya. 

                                                           
7Suyatno. Op.cit, hlm.121 
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2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan matematika secara komprehensif. 

Karena terdapat banyak jawaban berbeda, maka siswa bebas memilih 

cara mereka untuk memperoleh jawaban yang unik. 

3) Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon 

permasalahan dengan cara mereka sendiri. 

4) Siswa termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan.  

5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam 

menjawab permasalahan.  

Selain keunggulan terdapat pula kelemahan pendekatan open-

ended, diantaranya:
8
 

1) Membuat dan menyiapkan masalah matematika bermakna bagi siswa 

bukanlah pekerjaan yang mudah. 

2) Mengemukakan masalah yang langsung yang dapat dipahami siswa 

sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan 

bagaimana merespon permasalah yang diberikan. 

3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu dan mencemaskan 

jawaban mereka. 

4) Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar 

mereka  tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan dengan adanya 

pendekatan open-ended kemampuan siswa untuk berpikir matematika 

                                                           
8Loc. Cit   
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dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-

kegiatan kreatif dari pembelajaran dengan open-ended dapat membuat 

siswa termotivasi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan tersebut. 

c. Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended 

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

pembelajaran dengan pendekatan open-ended yaitu :
9
 

1) Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan menekankan pada 

siswa bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi. 

2) Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam mengkontruksi 

permasalahannya sendiri. 

3) Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai 

penyelesaian dan jawaban beragam. 

4) Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya. 

Suyatno dalam buku Pendekatan-Pendekatan pengajaran dan 

pembelajaran juga mengemukakan langkah-langkah dari pembelajaran 

dengan pendekatan Open-ended adalah sebagai berikut :
10

 

1) Menyajikan masalah. Sebagai langkah pertama yaitu guru 

menyajikan masalah-masalah terbuka dan sebanyak-banyak 

yang akan dibahas dalam proses belajar mengajar. 

2) Pengkajian. Setelah disajikan masalah yang akan dibahas, lalu 

diorganisasikan kedalam beberapa kelompok berdasarkan jenis 

atau bentuk dari masalah itu sendiri.  

3) Pembelajaran. Mengkaji dan menggali masalah-masalah yang 

telah diorganisasikan, seperti kenapa masalah itu bisa terjadi. 

4) Perhatikan dan catat respon siswa. Guru memperhatikan 

bagaimana perhatian dan respon siswa terhadap masalah 

tersebut. 

                                                           
9Miftahul Huda, Pendekatan-Pendekatan Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis 

dan Paragdimatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2014), hlm.280 
10 Suyatno, Op.cit, hlm.62 



17 

 

5) Bimbingan dan pengarahan. Guru memberikan bimbingan dan 

arahan seperlunya dalam proses pembelajaran ketika siswa 

sedang menelaah dan mengkaji serta menggali masalah yang 

diajukan. 

6) Membuat kesimpulan. Terakhir adalah guru bersama siswa 

bekerja sama untuk membuat kesimpulan sebagai hasil akhir 

dari proses pembelajaran masalah terbuka. 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai langkah-langkah dalam 

pendekatan open-ended, maka peneliti menggunakan langkah-langkah 

open-ended untuk pengembangan bahan ajar dalam penelitian yang 

dikemukakan oleh Miftahul Huda, karena langkah-langkah oleh Miftahul 

Huda lebih sistematis dan kompleks untuk pengembangan bahan ajar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Jepang dalam jangka waktu 

yang cukup panjang, ditemukan beberapa hal yang dapat dijadikan acuan 

dalam mengkontruksi masalah dalam pendekatan open-ended , antara 

lain sebagai berikut:
11

 

1) Menyajikakan masalah melalui situasi fisik yang nyata dimana 

konsep-konsep matematika dapat diamati dan dikaji siswa. 

2) Menyajikan soal-soal pembuktian dapat diubah sedemikian 

sehingga siswa dapat menemukan hubungan dan sifat-sifat dari 

variabel dalam persoalan itu. 

3) Menyajikan bentuk-bentuk atau bangun-bangun (geometri) 

sehingga siswa dapat membuat suatu konjektur. 

4) Menyajikan urutan bilangan atau tabel sehingga siswa dapat 

menemukan aturan matematika. 

5) Memberikan beberapa contoh konkrit dalam beberapa kategori 

sehingga siswa bisa mengelaborasi sifat-sifat dari contoh itu 

untuk menemukan sifat-sifat dari contoh itu untuk menemukan 

sifat-sifat yang umum. 

6) Memberikan beberapa latihan serupa sehingga siswa dapat 

menggeneralisasi dari pekerjaannya. 

 

                                                           
11Melly Andriani dan Mimi Haryani, Pembelajaran Matematika SD/MI, (Pekanbaru: 

Banteng Media,2013), hlm.42 
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Masalah yang dibuat harus dapat mendorong siswa berpikir 

berbagai pandangan yang berbeda, sehinggga masalah tersebut harus 

kaya akan konsep-konsep matematika yang dapat dipecahkan dengan 

berbagai strategi yang sesuai untuk siswa berkemampuan tinggi maupun 

rendah. 

2. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak yang 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, baik 

bersifat teoritis dan/atau praktis, yang mengacu kepada kompetensi dasar 

yang harus dicapai siswa dan penggunaannya tergantung dengan bahan 

ajar lain.
12

 LKS dimaksudkan untuk memicu dan membantu siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran dalam rangka menguasai suatu 

pemahaman, keterampilan, dan sikap. Selain itu, penggunaan LKS dapat 

mengarahkan pembelajaran sehingga lebih efektif.
13

 Secara umum, LKS 

merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana 

pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran, LKS dalam kegiatan 

belajar mengajar dapat dimanfaatkan pada tahap penanaman konsep 

(menyampaikan konsep baru) atau pada tahap pemahaman konsep (tahap 

lanjutan dari pemahaman konsep) kaena LKS dirancang untuk 

                                                           
12 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta:Kencana Prenada Media 

Group, 2014), hlm.269 
13 Abdul Majid,  Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2013), hlm.371 
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membimbing siswa dalam mempelajari topik.
14

 Lembar Kerja Siswa atau 

biasa disingkat dengan LKS pada umumnya dibeli dan bukan dibuat 

sendiri oleh guru. Padahal, LKS sebenarnya bisa dibuat sendiri oleh guru 

yang bersangkutan. Sehingga, LKS dapat lebih menarik serta lebih cocok 

dengan situasi dan kondisi sekolah ataupun lingkungan sosial budaya 

peserta didik. 

Ada beberapa pandangan mengenai Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yaitu : 

1) LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa , yang mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
15

  

2) LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah dan memuat sekumpulan 

kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan 

dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.
16

 

3) LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa.
17

 

                                                           
14 Ibid, hlm.372 
15Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: DIVA 

press,2011), hlm.204 
16Trianto, Mendesain Pendekatan Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: 

Kencana,2010), hlm.222 
17Daryanto dan Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Gava Media,2014), hlm.175 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa LKS salah satu bahan ajar cetak 

yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan, dan tugas 

atau soal-soal yang berkaitan dengan materi dan digunakan sebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran. Dalam menyiapkan LKS, ada 

beberapa syarat yang mesti dipenuhi oleh guru. Untuk bisa membuat 

LKS yang bagus, guru harus cermat serta memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai. Karena, sebuah lembar kerja harus 

memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau 

tidaknya sebuah kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa. 

b. Pentingnya LKS bagi Kegiatan Pembelajaran 

Berbicara mengenai pentingnya LKS bagi kegiatan pembelajaran, 

maka kita tidak bisa lepas dari pengkajian tentang fungsi, tujuan, dan 

kegunaan LKS itu sendiri. Berikut adalah penjabaran dari masing-masing 

kajian tersebut. 

1) Fungsi LKS 

Dapat diketahui bahwa LKS memiliki setidaknya empat fungsi 

sebagai berikut :
18

 

a) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik. 

b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan. 

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

                                                           
18 Andi Prastowo, Op.Cit, hlm.205 
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d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka secara umum fungsi LKS 

adalah sebagai media yang berfungsi membantu siswa untuk 

meningkatkan pemahamannya terhadap materi melalui urutan langkah 

yang telah dirancang sebelumnya  dan  siswa  dapat  mengekspresikan  

kemampuannya  dalam memecahkan masalah. 

2) Tujuan Penyusunan LKS 

Dalam hal ini, paling tidak ada empat poin yag menjadi tujuan 

penyusunan LKS, yaitu :
19

 

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang diberikan. 

c) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 

mengenai tujuan dari penyusunan LKS dalam kegiatan pembelajaran 

yang secara umum LKS memperlihatkan kepada siswa apa yang 

menjadi tujuan pencapaian pembelajaran. LKS menyajikan urutan 

langkah-langkah yang berguna untuk memahami isi materi secara urut 

dan mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud serta 

                                                           
19 Ibid, hlm.206 
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meningkatkan pemahaman diri akan materi pembelajaran. 

3) Kegunaan LKS bagi Kegiatan Pembelajaran 

Mengenai kegunaan LKS bagi kegiatan pembelajaran, tentu saja 

ada cukup banyak kegunaan. Bagi kita selaku pendidik, melalui LKS 

kita mendapatkan kesempatan untuk memancing peserta didik agar 

lebih aktif dalam materi yang dibahas. 

c. Unsur-unsur LKS Sebagai Bahan Ajar 

Dalam pembuatan LKS, maka terdapat beberapa unsur-unsur 

penting agar yang membuat LKS tampak lebih sederhana jika dilihat dari 

strukturnya. Adapun unsur-unsur tersebut, yakni : 

1) Judul 

2) Petunjuk belajar 

3) Kompetensi dasar atau materi pokok 

4) Informasi pendukung 

5) Tugas atau langkah-langkah kerja, dan 

6) Penilaian 

Namun jika dilihat dari segi formatnya, LKS minimal memenuhi 

delapan unsur, yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu 

penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilaksanakan, 

dan laporan yang harus dikerjakan.
20

 Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pada LKS merupakan 

aspek penting yang harus ada dalam menyusun LKS. Ini berguna agar 

LKS yang disusun tidak menyalahi aturan dan mudah dimengerti oleh 

                                                           
20 Ibid., hlm.208 
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siswa. Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam 

proses belajar mengajar, sehingga LKS harus memenuhi beberapa syarat 

yaitu didaktik, konstruksi, dan teknis.
21

 

1) Syarat Didaktik 

a) Memperhatikan adanya perbedaan individu 

b) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

siswa 

d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika siswa 

e) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 

siswa 

2) Syarat Konstruksi  

a) Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas 

c) Memiliki tata urutan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa 

d) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka 

e) Tidak mengacu pada buku sumber di luar kemampuan siswa 

f) Menyediakan ruang yang cukup pada LKS sehingga siswa dapat 

menulis atau menggambarkan sesuatu pada LKS 

g) Menggunakan kalimat sederhana dan pendek 

                                                           
21 Nisa Syakrina, 2012, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Masalah pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar untuk Siswa Kelas VII SMP”,  Skripsi S-1 Universitas Negeri 

Yogjakarta, hlm.20 
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h) Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata 

i) Dapat digunakan oleh siswa dengan kecepatan belajar bervariasi 

j) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat 

k) Memiliki identitas untuk memudahkan administrasinya 

3) Syarat Teknis 

a) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan bahasa latin 

atau romawi 

b) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan 

huruf biasa yang diberi garis bawah 

c) Menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris 

d) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban siswa 

e) Mengusahakan keserasian dalam perbandingan besarnya huruf 

dengan gambar 

f) Keberadaan gambar dapat menyampaikan pesan 

g) Memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan bersifat menarik 

perhatian 

d. Langkah-langkah Aplikatif Membuat LKS 

Adapun langkah-langkah aplikatif dalam membuat LKS adalah 

sebagai berikut :
22

 

1) Melakukan analisis kurikulum 

                                                           
22 Andi Prastowo, Op.Cit, hlm.211 
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Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam 

penyusunan LKS. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan 

materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar LKS. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui 

jumlah LKS yang harus ditulis serta melihat sekuensi. Sekuensi LKS 

sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan. 

3) Menentukan judul-judul LKS 

Judul sebuah LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi 

dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat di 

dalam kurikulum. 

4) Penulisan LKS 

Untuk penulisan LKS, langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

a) Perumusan Kompetensi Dasar yang Harus Dikuasai  

Untuk merumuskan kompetensi dasar, dapat kita lakukan 

dengan menurunkan rumusannya langsung dari kurikulum yang 

berlaku.  

b) Penentuan Alat Penilaian atau Evaluasi 

Karena pendekatan pembelajaran  yang digunakan adalah 

kompetensi, maka alat penilaian yang cocok dan sesuai adalah 

dengan menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

atau Criterion Referenced Assessment. Evaluasi dapat disusun 
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setelah ditentukan kompetensi dasar yang akan dicapai sebelum 

menyusun materi dan lembar kerja atau tugas-tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa. 

c) Penyusunan Materi 

Materi LKS sangat tergantung pada kompetensi dasar yang 

akan dicapainya. Materi LKS berupa informasi pendukung, yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. 

Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, 

internet jurnal hasil penelitian, dan sebagainya. Supaya pemahaman 

peserta didik terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja di dalam 

LKS kita tunjukkan referensi yang digunakan agar peserta didik 

bisa membaca lebih jauh tentang materi tersebut. Selain itu, tugas-

tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari 

peserta didik tentang hal-hal yang seharusnya peserta didik dapat 

melakukannya. 

d) Memperhatikan Struktur LKS 

Struktur LKS terdiri dari 6 komponen yaitu judul, petunjuk 

belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi 

pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja serta penilaian. 

e. Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Menurut Prastowo pengembangan LKS terbagi menjadi dua 

langkah pokok, yakni :
23

 

                                                           
23 Ibid, hlm.216-220 
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1) Menentukan desain pengembangan LKS 

Adapun beberapa hal yang menjadi batasan dalam 

mengembangkan LKS yakni ukuran, kepadatan halaman, penomoran, 

dan Kejelasan. 

2) Langkah-langkah Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Diawali dengan menemukan tujuan pembelejaran yang akan di-

breakdown dalam LKS, selanjutnya adalah mengumpulkan materi 

pembelajaran yang diperlukan, menyusun elemen atau unsur-unsur 

yang berkaitan dengan pengembangan LKS, dan terakhir adalah 

pemeriksaan kembali serta penyempurnaan LKS yang sudah 

dikembangkan. 

f. Program Linier 

Program Linier membahas tentang nilai optimum yang berkaitan 

dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam perdagangan. Dalam 

Program Linier mengenal beberapa istilah-istilah seperti nilai maksimum 

dan minimum untuk menghitung keuntungan maksimum atau minimum 

dalam berdagang. Program Linier merupakan salah satu pokok bahasan 

yang terdapat pada silabus matematika kurikulum 2013 kelas X semester 

ganjil. Isi dari pokok bahasan Program Linier berkisar tentang nilai 

optimum yaitu maksimum dan minimum. Adapun kompetensi dasar 

untuk pokok bahasan Program Linier ini adalah menggunakan konsep 

aljabar dalam menyelesaikan masalah Program Linier sederhana 
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g. LKS Berbasis Open-Ended Pada Materi Progam Liner 

LKS merupakan bahan ajar yang harus mencerminkan pendekatan 

yang akan digunakan dan tujuan atau kompetensi apa yang hendak 

dicapai. Penyajian masalah open ended dimaksudkan untuk memacu 

tumbuhnya pemahaman atas suatu masalah yang diajukan, sehingga 

mendatangkan jawaban yang beragam dari sisi hasil maupun cara serta 

mengundang suatu perdebatan atas cara ataupun hasil yang diperoleh 

tersebut. Dilihat dari jawaban maupun penyelesaiannya masalah open 

ended dapat beragam bahkan tidak terduga. Dengan demikian, nantinya 

siswa tidak hanya dihadapkan pada satu jawaban yang benar ataupun satu 

cara penyelesaian akan tetapi banyak jawaban benar ataupun cara yang 

berbeda dari teman-temannya. Hal inilah yang akan menyebabkan siswa 

dapat membuat hipotesis, perkiraan, mengemukakan pendapat, menilai, 

menunjukan perasaannya, dan menarik kesimpulan. LKS yang 

dikembangkan pada penelitian ini yaitu materi Program Linier. Isi dari 

pokok bahasan Program Linier berkisar tentang nilai optimum yaitu 

maksimum dan minimum dimana ada banyak cara untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika pada materi Program Linier. Materi Program 

Linier sejalan dengan LKS berbasis Open-Ended yang akan 

dikembangkan. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 
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Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri siswa 

yang dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan.
24

 Hasil belajar di ukur dengan rata-rata hasil tes yang di 

berikan dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan 

atau tugas-tugas yang harus di jawab atau di selesaikan oleh siswa 

dengan tujuan mengukur kemajuan belajar siswa. Menurut Dimyati hasil 

belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 

puncak proses belajar. 

Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar berupa:
25

 

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analistis sintetis fakta, konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip pengetahuan. 

3) Ranah kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

                                                           
24 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 10 
25

 Agus suprijono, Kooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Surabaya: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 5 
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4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

5) Afektif/sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 

kemampuan menginternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

menjadikan nilai-nilai sebagai standar prilaku. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi keberhasilan 

belajar siswa yaitu :
26

 

1) Tujuan 

Tujuan adalah Pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan 

dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Sedikit banyaknya 

perumusan tujuan akan mempengaruhi kegiatan pengajaran yang 

dilakukan oleh guru, dan secara langsung guru mempengaruhi 

kegiatan belajar anak didik. Guru dengan sengaja menciptakan 

lingkungan belajar guna mencapai tujuan. 

2) Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik disekolah. Dengan keilmuan dan 

kepropesionalnya, guru dapat menjadikan anak didik menjadi orang 

yang cerdas 

                                                           
26 Djamarah, Strategi Belejar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.109 
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3) Anak Didik 

Anak didik adalah orang yang sengaja datang kesekolah. 

Kepribadian anak didik berpariasi diantaranya ada yang pendiam, ada 

yang periang, ada yang suka bicara, ada yang kreatif dan sebagainya. 

Dan mereka memiliki tingkat kecerdasan yang berpariasi. Hal tersebut 

dapat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. 

4) Kegiatan Pengajaran 

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi 

antara guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. 

Maka guru sebisa mungkin dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, baik yang berhubungan dengan pendekatan dan 

metode yang digunakan oleh guru. 

5) Bahan Evaluasi 

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat dalam 

kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan 

ulangan. Biasanya bahan pelajaran itu sudah dikemas dalam bentuk 

paket untuk dikonsumsi oleh anak didik. Setiap anak didik dan guru 

wajib mempunyai buku paket tersebut guna kepentingan kegiatan 

belajar mengajar dikelas. 

6) Suasana Evaluasi 

Suasana evaluasi hendaknya berjalan dengan baik dan tidak 

merugikan siswa, anak didik hendaknya diperlakukan secara adil 

dalam evaluasi. 
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c. Indikator Dalam Hasil Belajar 

Pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai indikator-

indikator prestasi belajar sangat diperlukan ketika seseorang akan 

menggunakan alat dan kiat evaluasi. Hasil belajar dapat diukur dengan 

indikator, berdasarkan pendapat Moore dalam Mukhlisin indikator dari 

hasil belajar disajikan bawah ini:
27

 

TABEL II.1 

INDIKATOR HASIL BELAJAR 

No Ranah Indikator 

1 Ranah kognitif  

a. Pengetahuan 

(Knowledge) 

 

 

b. Pemahaman 

(Comprehension) 

 

 

 

 

c. Penerapan 

(Application) 

 

 

 

d. Analisis 

(Analysis) 

 

Mengidentifikasi, mendefinisikan, mendaftar, 

mencocokkan, menetapkan, menyebutkan, 

melabel, menggambarkan, memilih. 

 

Menerjemahkan, merubah, menyamarkan, 

menguraikan dengan kata-kata sendiri, 

menulis kembali, merangkum, membedakan, 

menduga, mengambil kesimpulan, 

menjelaskan 

 

Menggunakan, mengoperasikan, 

menciptakan/membuat perubahan, 

menyelesaikan, memperhitungkan, 

menyiapkan, menentukan 

 

Membedakan, memilih, membedakan, 

memisahkan, membagi, mengidentifikasi, 

                                                           
27 Mukhlisin, “Peningkatan Hasil Belajar Materi Bangun Ruang Menggunakan Model 

Perolehan Konsep (Concept Attainment) Siswa Kelas V Mi Roudlotul Muta’allimin Putat Lor - 

Menganti - Gresik”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014), hlm.10 
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e. Menciptakan, 

membangun 

(Synthesis) 

 

f. Evaluasi 

(Evaluation) 

merinci, menganalisis, membandingkan. 

 

Membuat pola, merencanakan, menyusun, 

mengubah, mengatur, menyimpulkan, 

menyusun, membangun, merencanakan. 

 

Menilai, membandingkan, membenarkan, 

mengkritik, menjelaskan, menafsirkan, 

mersngkum, mengevaluasi. 

2 Ranah Afektif  

a. Penerimaan 

(Receiving) 

 

 

b. Menjawab/me 

nanggapi 

(Responding) 

 

 

c. Penilaian 

(Valuing) 

 

 

 

d. Organisasi 

(Organization) 

 

 

 

e. Menentukan 

ciri-ciri nilai 

(Characterizat 

ion by a value or 

value complex) 

 

Mengikuti, memilih, mempercayai, 

memutuskan, bertanya, memegang, memberi, 

menemukan, mengikuti. 

 

Membaca, mencocokkan, membantu, 

menjawab, mempraktekkan, memberi, 

melaporkan, menyambut, menceritakan, 

melakukan, membantu. 

 

Memprakarsai, meminta, mengundang, 

membagikan, bergabung, mengikuti, 

mengemukakan, membaca, belajar, bekerja, 

menerima, melakukan, mendebat 

 

Mempertahankan, mengubah, 

menggabungkan, mempersatukan, 

mendengarkan, mempengaruhi, mengikuti, 

memodifikasi, menghubungkan, menyatukan 

 

Mengikuti, menghubungkan, memutuskan, 

menyajikan, menggunakan, menguji, 

menanyai, menegaskan, mengemukakan, 

memecahkan, mempengaruhi, menunjukkan. 

3 Ranah 

psikomotor  

a. Gerakan 

Pokok 

(Fundamental 

Movement) 

 

b. Gerakan 

Umum (Generic 

Movement) 

 

 

Membawa, mendengar, memberi reaksi, 

memindahkan, mengerti, berjalan, memanjat, 

melompat, memegang, berdiri, berlari 

 

 

 

 

Melatih, membangun, membongkar, 

merubah, melompat, merapikan, memainkan, 

mengikuti, menggunakan, menggerakkan 
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c. Gerakan 

Ordinat 

(Ordinative 

Movement) 

 

 

d. Gerakan 

Kreativ (Creative 

Movement) 

Bermain, menghubungkan, mengaitkan, 

menerima, menguraikan, 

mempertimbangkan, membungkus, 

menggerakkan, berenang, memperbaiki, 

menulis 

 

Menciptakan, menemukan, membangun, 

menggunakan, memainkan, menunjukkan, 

melakukan, membuat, menyusun 

Dengan melihat tabel di atas kita dapat menyimpulkan bahwa 

dalam hasil belajar harus dapat mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian ini relavan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rika 

Nurhayati Mahasiswi Prodi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul “Pengembangan LKS Berbasis 

Pendekatan Open Ended untuk Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa SMP Negeri 4 Tambang” Bedasarkan hasil validasi dan hasil uji coba 

produk, secara keseluruhan bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan valid 

menurut penilaian validator dan berkriteria efektif berdasarkan analisis hasil uji 

coba kepada siswa. Dengan tingkat kevalidan dengan persentase keidealan 

84,44%. sangat praktis pada uji coba kelompok kecil dengan persentase 

keidealan 90% dan kategori praktis pada uji coba kelompok besar dengan 

persentase keidealan 90,07%.  sehingga bahan ajar yang dikembangkan sudah 

efektif.
28

 

                                                           
28 Rika Nurhayati, “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Open-Endeed untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Negeri 4 Tambang”, (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau, 2018), hlm.120  
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Persamaannya adalah memiliki variabel X yang sama yaitu Pendekatan 

Open Ended, sedangkan perbedaannya adalah pada variabel Y memiliki 

perbedaan antara kemampuan koneksi dengan hasil belajar siswa. 

Kemudian Ratna dkk dalam jurnalnya “Pengembangan LKS Berbasis 

Pendekatan Open-Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa” diperoleh skor hasil validasi LKS oleh validator dengan 

kriteria sangat valid sebesar 84,7% dan memenuhi kriteria sangat praktis 

dengan rata-rata sebesar 75%. dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKS 

berbasis pendekatan Open-Ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang dikembangkan, berada pada kriteria sangat valid dan sangat 

praktis.
29

 

Persamaannya adalah memiliki variabel X yang sama yaitu Pendekatan 

Open Ended, sedangkan perbedaannya adalah pada variabel Y memiliki 

perbedaan antara kemampuan berpikir kreatif dengan hasil belajar siswa. 

Penelitian lain oleh Erdawati Nurdin, Ridha Herlina, Risnawati, Granita 

dalam jurnal berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Pendekatan Open-Ended  untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah”. Bedasarkan hasil validasi dan hasil 

uji coba produk, secara keseluruhan bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan 

valid menurut penilaian validator dan berkriteria efektif berdasarkan analisis 

hasil uji coba kepada siswa. Dengan tingkat kevalidan 82,27% dengan kriteria 

                                                           
29 Ratna Juwita, dkk “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Open-Ended Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”  dalam Jurnal Pendidikan 

Matematika, Volume 3, Nomor 1, 2019, hlm.35-43 
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baik. Sedangkan keterlibatan siswa mencapai persentase 79,52% dalam 

pembelajaran sehingga bahan ajar yang dikembangkan sudah efektif.
30

 

Persamaannya adalah memiliki variabel X yang sama yaitu Pendekatan 

Open Ended, sedangkan perbedaannya adalah pada variabel Y memiliki 

perbedaan antara kemampuan berpikir kreatif dengan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan terlihat jelas  

bahwa pengembangan LKS Berbasis Open-Ended sangat efektif diterapkan. 

Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pemgembangan LKS 

berbasis Open-Ended pada materi Program Linier. 

C. Kerangka Brpikir 

Pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikan sehingga dapat 

menstimulus siswa untuk melakukan pembelajaran matematika dengan baik. 

Bahan ajar sangatlah diperlukan dalam suatu proses proses pembelajaran untuk 

memfasilitiasi kemampuan matematika. Proses kemampuan matematika yang 

baik diharapkan dapat menstimulus siswa untuk mengembangkan berbagai ide-

ide matematika atau mengungkapkan pengetahuannya. Untuk memenuhi suatu 

bahan ajar perlulah melakukan observasi dan wawancara sehingga bahan ajar 

yang dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa, kurikulum dan materi, serta 

mampu memfasilitasi kemampuan matematika. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan ide-ide matematika atau mengungkapkan 

pengetahuannya dalam pembelajaran matematika, semua siswa meggunakan 

satu cara yang sama untuk menemukan suatu solusi tunggal dari masalah yang 

                                                           
30 Erdawati Nurdin, dkk “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan 

Open-Ended untuk memfasilitasi kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa Madrasah 

Tsanawiyah”  dalam Jurnal Mercumatika, Volume 4, Nomor 1, 2019, hlm.21-31 
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diberikan. Jawaban dan strategi yang tunggal terhadap suatu masalah kurang 

mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan matematis karena 

terfokus pada strategi sendiri. Sebaliknya, jika siswa menggunakan berbagai 

cara yang berbeda dalam menemukan solusi, maka akan memungkinkan 

mereka untuk bertukar ide dan menjelaskan ide-ide mereka. Hal ini 

berhubungan dengan konsep pendekatan Open Ended. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka kerangka penelitian ini adalah: 
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GAMBAR II.1 

KERANGKA BRPIKI R 

Pentingnya bahan ajar 

Bahan ajar berupa LKS 

yang ada belum memenuhi 

untuk menguji kemampuan 

matematis pada materi 

Program Linier 

Hasil observasi 

dan wawancara 

Membuat bahan 

ajar sesuai dengan 

kebutuhan siswa 

Bahan ajar berupa 

LKS untuk 

memfasilitasi 

kemampuan 

matematis pada materi 

Program Linier 

Kurikulum 

dan  

Materi  

Upaya : 

Mengembangkan LKS Berbasis Pendekatan Open Ended pada materi 

Program Linier 

Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Open Ended Digunakan dalam 

Pembelajaran Matematika yang Valid dan Praktis, pada materi Program 

Linier 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Penelitian pengembangan adalah rangkaian 

proses atau langkah-langkah dalam mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.1 

Penelitian pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui 

proses pengembangan.2 Dalam bidang pendidikan, penelitian pengembangan 

menghasilkan produk oleh ahli-ahli dan uji kepraktisan di lapangan. Produk 

yang akan dihasilkan pada penelitian ini adalah bahan ajar Lembar Kerja Siswa 

dengan menggunakan pendekatan Open-Ended pada materi Program Linier 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Perpajakan Riau yang 

beralamatkan di Jl. Purnama No.5, Tanah Merah, Kec Siak Hulu, Kab. 

Kampar, Provinsi Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada tahun ajaran 

2021-2022. 

 

                                                           
1 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi dan Tenaga 

Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011) , hlm.206 
2
 Endang Mulyatiningsih,  Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan,  (Bandung: 

Alfabeta, 2014) , hlm.161 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK. Proses 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling bertujuan (purposive 

sampling) yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu, bukan atas 

dasar strata random dan wilayah penelitian.3 Alasan menggunakan teknik 

sampling bertujuan (purposive sampling) disebabkan karena diajarkan oleh 

guru yang sama, berdasarkan tingkat kemampuan yang sama dan atas saran 

dari guru matematika. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengembangan LKS matematika berbasis 

Pendekatan Open-Ended  pada materi Program Linier. 

D. Desain Penelitian Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan ini, desain penelitian pengembangan yang 

peneliti gunakan ialah desain ADDIE. Sesuai dengan namanya, ADDIE terdiri 

dari lima fase atau tahap utama yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation.4 Benny A. Pribadi menyatakan bahwa salah 

satu Model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan 

dasar sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari adalah desain 

ADDIE5. Terdapat beberapa alasan mengapa ADDIE masih sangat relevan 

untuk digunakan, yaitu:  

                                                           
3
 Hartono, Metode Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), hlm. 5 

4
 Beny A. Pribadi,  Pendekatan Desain Sistem Pembelajaran,  (Jakarta: Dian Rakyat, 

2010), hlm.125 
5
 Ibid, hlm. 125 



40 

 

1. ADDIE adalah Pendekatan yang dapat beradaptasi dengan sangat baik 

dalam berbagai kondisi, yang memungkinkan Pendekatan tersebut dapat 

digunakan hingga saat ini. Tingkat fleksibilitas model ini dalam 

menjawab permasalahan cukup tinggi. Meski memiliki tingkat 

fleksibilitas yang tinggi, ADDIE merupakan model yang efektifitas untuk 

digunakan dan banyak orang yang familiar dengan singkatan ADDIE. 

2. ADDIE juga menyediakan kerangka kerja umum yang terstruktur untuk 

pengembangan intervensi intruksional dan adanya evaluasi dan revisi 

dalam setiap tahapannya. 

Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan komponen-

komponennya dapat dilihat pada gambar 3.1:6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
Ibid., hlm. 127. 

A 

Analysis 

Analisis kebutuhan untuk menentukan 

masalah dan solusi yang tepat dan 

menentukan kompetensi peserta didik. 

D 

Design 

Menentukan kompetensi khusus, 

metode, bahan ajar, dan strategi 

pembelajaran. 

D 

Development 

Memproduksi program dan bahan ajar 

yang akan digunakan dalam program 

pembelajaran. 

I 

Implementation 

Melaksanakan program pembelajaran 

dengan menerapkan desain atau 

spesifikasi program pembelajaran. 

E 

Evaluation 

Melakukan evaluasi program 

pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. 
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GAMBAR III.1 

MODEL ADDIE 

E. Prosedur Pengembangan 

prosedur pengembangan yang dilakukan terdiri atas lima tahap, yakni : 

1. Analisis (Analysis) 

Langkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja atau 

performance analysis  dan analisis kebutuhan atau need analysis.7 Tahap 

pertama yaitu analisis kinerja, yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

masalah kinerja yang dihadapi memerlukan solusi berupa penyelenggaraan 

program pembelajaran atau perbaikan manajemen. Permasalahan yang 

terjadi pada penelitian ini adalah masih kurangnya bahan ajar mandiri yang 

diberikan kepada siswa di sekolah untuk meningkatkan aktivitas dan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa selalu tergantung 

pada guru dan buku cetak yg siswa miliki, LKS yang pada umumnya hanya 

berisi rumus dan kumpulan soal membuat siswa tidak tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran. Oleh karena itulah diperlukan solusi yang penulis 

berikan yaitu berupa pengembangan sebuah LKS. 

Pada tahap kedua, yaitu analisis kebutuhan untuk menentukan 

kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh siswa 

untuk meningkatkan kinerja. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

                                                           
7 Ibid, hlm.128 
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dengan memperhatikan umur siswa yang akan menggunakan LKS. 

Kebutuhan yang dibutuhkan oleh siswa yaitu sebuah bahan ajar yang akan 

memudahkan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga 

dengan adanya bahan ajar yang dikembangkan oleh penulis berupa LKS 

akan mempermudah siswa dalam memahami dan menguasai materi 

pembelajaran. 

2. Desain (Design) 

Tahap perancangan merupakan proses sistematik yang dimulai dari 

menetapkan tujuan belajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang 

materi pembelajaran, dan alat evaluasi hasil belajar.8 Penelitian 

pengembangan ini pada tahap perancangan, peneliti melakukan kegiatan 

merancang LKS berbasis pendekatan Open-Ended, membuat instrumen 

penelitian dan merancang perangkat pembelajaran. Rancangan penelitian 

pengembangan LKS berbasis pendekatan Open-Ended dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut :9 

a. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan 

LKS. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana 

yang memerlukan bahan ajar LKS. Pada umumnya, dalam menentukan 

materi, langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, 

pengalaman belajar, serta materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, kita 

                                                           
8
 Endang Mulyatiningsih, op.cit,  hlm.200 

9 Andi Prastowo,  op.cit,, hlm.211 
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juga harus mencermati kompetensi yang mesti dimiliki oleh peserta 

didik. 

b. Menyusun peta kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah 

LKS yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKS-nya. 

Sekuensi LKS sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan. 

c. Menentukan judul LKS 

Dalam menentukan judul LKS, maka harus mengacu kepada 

kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman 

belajar yang terdapat dalam kurikulum. 

d. Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya 

Pengumpulan materi pokok dilakukan dengan menggunakan 

sumber-sumber atau buku-buku mata pelajaran matematika yang sudah 

ada atau refernsi lainnya. 

e. Penulisan LKS 

Ada lima hal yang penting yang hendaknya kita jadikan acuan 

dalam proses penulisan LKS, yaitu sebagai berikut : 

1) Perumusan Kompetensi Dasar yang Harus Dikuasai 

Untuk merumuskan kompetensi dasar, dapat kita lakukan 

dengan menurunkan rumusannya langsung dari kurikulum yang 

berlaku. 

2) Penentuan Alat Penilaian atau Evaluasi 
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Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah 

kompetensi, maka alat penilaian yang cocok dan sesuai adalah 

menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP). 

3) Penyusunan Materi 

Materi atau isi LKS bergantung pada kompetensi dasar yag 

dicapai. Untuk penulisannya, materi LKS tidak harus ditulis secara 

lengkap. Kita dapat menunjukkan referensi yang digunakan agar siswa 

membaca lebih jauh tentang materi tersebut.  

4) Memperhatikan Struktur LKS 

Struktur LKS terdiri atas enam komponen, yaitu judul, petunjuk 

belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai. Informasi 

pendukunng, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja serta penilaian. 

3. Pengembangan (Development) 

Development di dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi 

rancangan produk.10 Pada langkah pemgembangan dikembangkan LKS 

berbasis pedekatan Open-Ended  pada materi Program Linier berdasarkan 

validasi ahli dan didiskusikan oleh validator. Lembar Kerja Siswa berbasis 

pendekatan Open Ended  divalidasi dan didiskusikan oleh ahli teknologi 

pendidikan dan ahli materi pembelajaran. Angket penilaian LKS yang telah 

divalidasi oleh ahli instrumen selanjutnya diberikan kepada validator LKS 

untuk memvalidasi LKS berbasis pendekatan Open-Ended.  Hal ini 

                                                           
10 Endang Mulyatiningsih, op.cit, hlm.200 
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dilakukan supaya mendapat masukan untuk pengembangan dan perbaikan 

sebelum LKS diuji cobakan ke siswa. 

4. Implementasi (Implementation) 

Produk yang telah dinyatakan layak uji oleh ahli teknologi dan ahli 

materi diuji cobakan kepada para siswa. Pertama dilakukan untuk kelompok 

kecil. Pengumpulan data pada kelompok kecil dengan menggunakan angket 

kepraktisan yang telah divalidasi. Setelah tahap implementasi pada 

kelompok kecil selesai, maka selanjutnya tahap implementasi dilakukan 

dengan dengan kelompok terbatas. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Dalam langkah ini, dilakukan evaluasi terhadap kelayakan 

penggunaan LKS yang telah dikembangkan. Evaluasi dilakukan untuk 

memberikan nilai terhadap LKS yang telah diuji cobakan ke siswa. Data-

data yang diperoleh kemudian digunakan untuk mengetahui revisi apa yang 

perlu dilakukan. Tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap tahap analisis, 

perancangan, pengembangan, dan implementasi untuk revisi. Alur prosedur 

pengembangan dapat dilihat pada bagan berikut: 
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GAMBAR III.2 

ALUR PROSEDUR PENGEMBANGAN 

Fase Analysis 

Analisis kebutuhan dan analisis kerja untuk menentukan masalah dan solusi yang tepat 

Fase Desaign 

Merancang LKS berbasis pendekatan Open Ended  

Prototipe i, 

i = 1,2, . . . n 

Fase Development 

Validasi Prototipe 1 

Prototipe ke-i 

Valid? 

 

Fase Implementation 

Prototipe i + j 

praktis? 

Praktis? 

Fase Evaluation 

 

Produk final 

Revisi 
Tidak 

Prototipe i+j, 

i+j = 1,2, . . . n 

Revisi 

Keterangan : 

Proses Kegiatan 

Hasil Kegiatan 

Alur Kegiatan 

Siklus Jika 

Diperlukan 

Tidak 

Ya  

Ya  
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatannya agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mudah.11 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah : 

1. Lembar validasi LKS 

Lembar validasi LKS terdiri dari tiga lembar validasi, yaitu lembar 

validasi LKS untuk para ahli materi pembelajaran, lembar validasi LKS 

untuk para ahli teknologi pendidikan, dan validasi instrumen. Penilaian 

lembar validasi menggunakan format skala perhitungan rating scale 

terhadap LKS yang dikembangkan. Rating scale atau skala bertingkat 

adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala.12 Menurut Sugiyono 

rating scale ini lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja 

tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya, 

seperti skala untuk mengukur status sosial ekonomi, kelembagaan, 

pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain.13 

2. Lembar Kepraktisan LKS 

Lembar Kepraktisan LKS digunakan untuk memperoleh data tingkat 

kepraktisan LKS yang dikembangkan. Lembar tersebut diberikan kepada 

guru dan siswa sebagai pengguna LKS yang berupa angket. 

 

 

                                                           
11

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian,  (Bandung: Alfabeta,2011), 

hlm.24 
12

 Trianto, Op.Cit., hlm. 268. 
13

 Sugiyono, , Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014)., hlm. 141. 
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3. Lembar Validasi Penilaian Hasil Belajar 

Lembar Validasi Penilaian Hasil Belajar digunakan untuk 

memperoleh data tingkat kevalidan Soal Penilaian hasil belajar dari segi 

penggunakan bahasa dan kalimat. Lembar tersebut diberikan kepada guru 

mata pelajaran dan dosen yang berupa angket. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Validasi 

Data validasi para ahli diperoleh dari pengisian Lembar Validasi oleh 

para ahli. Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik deskriptif 

Sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat validasi LKS. 

2. Data Kepraktisan 

Data kepraktisan diperoleh dari pengisian Lembar Kepraktisan 

Perangkat Pembelajaran oleh guru dan siswa. 

3. Data Efektivitas 

Data efektifitas diperoleh dari Lembar Efektivitas berupa data 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa  

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kevalidan 

Proses analisis lembar validasi dimulai dari proses tabulasi dari data 

hasil validasi yang terkumpul. Lalu data tabulasi dikonversi ke bentuk 

persentase dengan rumus: 

  
∑             
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Hasil persentase data tersebut diorganisasikan menjadi kategori-

kategori dapat dilihat pada tabel III.1 berikut: 

TABEL III.1 

KRITERIA KEVALIDAN LKS14 

No Interval Kriteria 

1            Sangat Valid 

2             Valid 

3           Cukup Valid 

4           Kurang Valid 

5          Tidak Valid 

LKS yang dikembangkan dikatakan valid jika minimal rata-rata data 

validasi pada kriteria valid. 

2. Analisis Kepraktisan 

Proses analisis Kepraktisan dimulai dari proses tabulasi dari data hasil 

tanggapan angket yang terkumpul. Lalu data tabulasi dikonversi ke bentuk 

persentase dengan rumus: 

  
∑             

             
      

Hasil persentase data tersebut diorganisasikan menjadi kategori- 

kategori dapat dilihat pada tabel III.2 berikut: 

 

 

 

                                                           
14

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 14 
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TABEL III.2 

KATEGORI KEPRAKTIKALITAS LKS15 

No Interval Kriteria 

1            Sangat Praktis 

2           Praktis 

3           Cukup Praktis 

4           Kurang Praktis 

5          Tidak Praktis 

LKS dikatakan praktis jika rata-rata data pada angket respon 

siswa(kepraktisan) pada kategori/kriteria minimal praktis.  

3. Analisis Keefektifan 

Efektifitas LKS matematika yang dikembangkan ditentukan dari 

perbedaan rata-rata posttest di kelas eksperimen dan rata-rata posttest di 

kelas kontrol. Untuk menguji efektifitas dengan mudah dapat dilakukan uji 

beda kedua kelompok dengan menggunakan uji-t serta dilihat dari berapa 

persen hasil ketuntasan kedua kelompok tersebut. Sebelum dilakukan 

analisis dengan menggunakan uji-t terdapat dua syarat yang harus 

dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Analisis Tahap Awal 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Adapun 

                                                           
15

 Ibid, hlm.14 
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uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat. Rumus untuk 

mencari Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:16 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan:  

   = Harga Chi-Kuadrat 

   = Frekuensi observasi 

   = Frekuensi harapan  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk 

       dan derajat kebebasan       , dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal 

dan Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai varian 

yang sama atau tidak. Homogenitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara menguji data hasil observasi awal di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Pengujian homogenitas menggunakan rumus 

sebagai berikut:17 

        
                

                
 

                                                           
16

  Ibid, hlm. 124. 
17 Ibid., hlm. 120. 
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Jika perhitungan data awal menghasilkan                , 

maka sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen. 

Adapun        diperoleh dengan menentukan terlebih dahulu 

            dan           . Adapun nilai dari             adalah 

    dan               . Dengan taraf signifikan 5%. 

3) Uji t 

Data yang dianalisis merupakan data yang berdistribusi normal 

dan homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik 

uji-t. Uji-t merupakan uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol secara signifikan. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai 

dari         adalah :18 

         
      

√(
   
√   

)
 

 (
   
√   

)
 

 

Keterangan: 

    : Mean variabel X 

    : Mean variabel Y 

    : Standar deviasi X 

    : Standar deviasi Y 

N     : Jumlah sampel 

 

                                                           
18

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing,  2008), hlm. 

208.. 
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Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 

Jika               berarti    diterima dan    ditolak dan 

Jika                berarti    ditolak dan    diterima. 

b. Analisis Tahap Akhir 

Analisis tahap akhir dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan uji-t yaitu uji persamaan dua 

rata-rata setelah kedua sampel diberikan perlakuan yang berbeda. Hasil 

tes akhir yang dilakukan digunakan sebagai dasar dalam menguji 

hipotesis penelitian. Adapun tes yang dilaksanakan adalah tes hasil 

belajar 

Sebelum melakukan analisis data dengan uji-t terdapat dua syarat 

yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dengan pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis pendekatan Open Ended dan kelas 

kontrol dengan pembelajaran matematika secara konvensional yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Adapun 

langkah-langkah perhitungan yang digunakan sama dengan uji 

normalitas pada analisis tahap awal.  

Kedua data yang dianalisis merupakan data yang berdistribusi 

normal, maka pengujian dilakukan dengan menggunakan uji 

parametrik yaitu uji homogenitas. 



54 

 

 

2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dengan pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis pendekatan Open Ended dan kelas 

kontrol dengan pembelajaran matematika secara konvensional 

memiliki varians-varian yang sama. Adapun langkah-langkah 

perhitungan yang digunakan sama dengan uji homogenitas pada 

analisis tahap awal. 

Data yang dianalisis berdistribusi normal dan homogen, maka 

pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t. 

3) Uji t 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dengan pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis pendekatan Open Ended dan kelas 

kontrol dengan pembelajaran matematika secara konvensional 

memiliki perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 

secara signifikan. Adapun langkah-langkah perhitungan yang 

digunakan sama dengan uji t pada analisis tahap awal.  
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab pembahasan,

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah menghasilkan produk

berupa bahan ajar yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Open Ended pada

materi program linier untuk kelas X SMK. Hal ini berarti rumusan masalah

pada penelitian ini sudah terjawab, yaitu:

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Open Ended pada materi program

linier untuk kelas X SMK, dinyatakan sangat valid pada uji validitas dengan

rata-rata kevalidan 91,54%oleh validator ahli teknologi pendidikan dan

94,38% oleh validator ahli materi pembelajaran. Dengan demikian rata-rata

keseluruhannya adalah 92,96% (sangat valid) dan lembar kerja siswa yang

dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Open Ended pada materi program

linier untuk kelas X SMK, dinyatakan sangat praktis pada kelompok kecil

dengan presentase keidealan 90% dan dinyatakan sangat praktis pada

kelompok besar dengan presentasi keidealan 91,07%. Hal ini menunjukkan

bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan menarik minat siswa dalam

pembelajaran.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Open Ended pada materi program

linier untuk kelas X SMK, dinyatakan efektif. Berdasarkan perhitungan uji-t

terhadap kelas kontrol dan eksperimen, diketahui bahwa >

yaitu 5,875569 > 2,042272 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal

ini menunjukkan bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan oleh

peneliti sudah efektif.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menyarankan hal-

hal sebagai berikut:

1. Kepada peneliti lain, yang akan melakukan penelitian mengenai

pengembangan lembar kerja siswa berbasis Open Ended disarankan untuk

memperhatikan efesiensi waktu agar dapat berjalan dengan maksimal.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian agar dapat

memodifikasi pengembangan lembar kerja siswa dengan metode lain dan

menambahkan variabel lain.

79
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LAMPIRAN A.1

SILABUS

Satuan Pendidikan : SMK PERPAJAKAN RIAU

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X (Sepuluh)/Genap

Kompetensi Inti(KI) :

KI-1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

KI-3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 :Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

Materi Pelajaran Alokasi Waktu Penilaian Sumber Belajar

3.2 Menjelaskan

pertidaksamaan

linier dua variabel

dan penyelesainnya

dengan

menggunakan

masalah

kontekstual.

3.2.1 Menguraikan sistem

pertidaksamaan linier dua variabel.

3.2.2 Menentukan daerah

penyelesaian sistem pertidaksamaan

linier dua varibel.

Sistem

Pertidaksamaan

Linier Dua

Variabel

2 x 45 menit

(pertemuan 1)

Penugasan
Mengerjakan
latihan di
LKS

1. LKS

matematika

berbasis

pendekatan

Open Ended

2. Sudianto

Manullang,

dkk.

Matematika

SMA/MA/

SMK/MAK

Kelas XI.

Jakarta: Pusat

Kurikulum

dan

Perbukuan

Balitbang,

3.2.3 Menerjemahkan soal cerita

(kalimat verbal) kedalam kalimat

matematika.

3.2.4 Mendefinisikan fungsi tujuan

suatu masalah program linier dua

variabel.

3.2.5 Menentukan nilai optimum

suatu masalah program linier dua

variabel.

Program Linier 2 x 45 menit

(pertemuan 2)

4.2 Menyelesaikan

masalah

4.2.1 Menyelesaikan masalah

program linier dua variabel pada

Penerapan

Program Linier

2 x 45 menit

(pertemuan 3)
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kontekstual yang

berkaitan dengan

program linier dua

variabel.

kasus maksimum dan minimum.

4.2.2 Menyimpulkan penyelesaian

yang ditemukan secara kontekstual.

Kemendikbud

.2017.

Mengetahui Pekanbaru, ....................... 2022

Guru mata pelajaran Peneliti,

Mengetahui

Kepala SMK PERPAJAKAN RIAU

Devi Ageti, S.Pd Rizki Fajri Halim

NIGTY. 19970508172052 NIM. 11715101798

Dr. Decky Saputra, M.Pd.I

NIGTY. 19850804171001
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LAMPIRAN B.2

KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN
LEMBAR KERJA SISWA MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN OPEN-ENDED

No. Variabel Validitas LKS Indikator Nomor Pernyataan

1. Syarat Didaktik

Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku dalam menunjang pencapaian

kompetensi serta sesuai dengan indikator pembelajaran
3, 10

Materi sesuai dengan indikator pembelajaran 16

Mendorong rasa ingin tahu siswa 4

2. Syarat Konstruksi

Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 1, 5, 7, 9, 13

Menyediakan ruang yang cukup pada LKS sehingga siswa dapat menulis atau

menggambarkan sesuatu pada LKS
2

Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat 6, 12

Menyajikan judul materi dan membuat rincian materi pokok serta disajikan dengan

sederhana dan jelas
8, 11, 14,

LKS memiliki kandungan lengkap 15

Total 16
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LAMPIRAN B.3

KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS
LEMBAR KERJA SISWA MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN OPEN-ENDED

No. Variabel Validitas LKS Indikator Nomor Pernyataan

1. Minat siswa dan tampilan
LKS

Tampilan LKS berbasis open-ended menarik minat siswa dalam
menggunakannya 1, 16, 17

Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
LKS yang dikembangkan

2, 4, 5

2. Proses Penggunaan LKS berbasis open-ended bersifat lebih praktis dan penggunaannya dapat
disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa 6, 7, 8

Penggunaan LKS berbasis open-ended meningkatkan aktivitas belajar siswa
3, 9, 18

3. Materi LKS berbasis open-ended membuat siswa menghubungkan materi yang
dipelajari dengan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari 10, 19

LKS berbasis open-ended dapat meningkatkan kemampuan berfikir matematis,
daya ingat, dan merangsang daya pikir siswa 11,12

LKS berbasis open-ended membantu siswa dalam pemahaman materi
14, 15

4. Waktu Penggunaan LKS berbasis open-ended menghemat waktu 20,21
5. Evaluasi Latihan soal di LKS membantu siswa dalam mengasah kemampuan matematis 13

Total 21
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN

LEMBAR KERJA SISWA MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN OPEN-ENDED

Petunjuk Pengisian

Untuk memberikan penilaian terhadap format angket uji validitas ini Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap kolom yang

telah disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Singkatan-singkatan yang terdapat pada kolom penilaian berarti:

TV = Tidak Valid

KV = Kurang Valid

CV = Cukup Valid

V = Valid

SV = Sangat Valid

A. Aspek Penilaian

No.
Variabel

Validitas LKS Indikator Nomor Pernyataan
Penilaian

Keterangan
TV KV CV V SV

1. Syarat Teknis

Penggunaan huruf dan tulisan 1, 3, 4, 5, 6 √
Desain LKS 2, 7, 8, 10 √
Penggunaan gambar pada LKS 9, 12, 13 √
Penampilan LKS menarik 11 √
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LAMPIRAN C.2

LEMBAR VALIDASI
ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN

LEMBAR KERJA SISWA MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN OPEN-ENDED

Petunjuk Pengisian

Untuk memberikan penilaian terhadap format angket uji validitas ini Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap kolom yang

telah disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Singkatan-singkatan yang terdapat pada kolom penilaian berarti:

TV = Tidak Valid

KV = Kurang Valid

CV = Cukup Valid

V = Valid

SV = Sangat Valid

A. Aspek Penilaian

No.
Variabel

Validitas LKS Indikator
Nomor

Pernyataan
Penilaian

Keterangan
TV KV CV V SV

1. Syarat Didaktik

Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku
dalam menunjang pencapaian kompetensi serta
sesuai dengan indikator pembelajaran

3, 10
√

Materi sesuai dengan indikator pembelajaran 16 √
Mendorong keingintahuan siswa 4 √
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2.
Syarat

Konstruksi

Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa 1, 5, 7, 9, 13

√

Menyediakan ruang yang cukup pada LKS
sehingga siswa dapat menulis atau
menggambarkan sesuatu pada LKS

2
√

Memiliki tujuan belajar yang jelas serta
bermanfaat 6, 12

√

Menyajikan judul materi dan membuat rincian
materi pokok serta disajikan dengan sederhana
dan jelas

8, 11, 14
√

LKS memiliki kandungan lengkap 15 √

B. Penilaian Secara Umum
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai

berikut:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali

E = Tidak dapat digunakan

No. Uraian A B C D E

1.
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian
Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-
Ended pada Materi Program Linier

√
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LAMPIRAN C.3

LEMBAR VALIDASI
ANGKET UJI PRAKTIKALITAS

LEMBAR KERJA SISWA MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN OPEN-ENDED

Petunjuk Pengisian

Untuk memberikan penilaian terhadap format angket uji validitas ini Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap kolom yang

telah disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Singkatan-singkatan yang terdapat pada kolom penilaian berarti:

TV = Tidak Valid

KV = Kurang Valid

CV = Cukup Valid

V = Valid

SV = Sangat Valid

A. Aspek Penilaian

No.
Variabel

Validitas LKS
Indikator

Nomor
Pernyataan

Penilaian
Keterangan

TV KV CV V SV

1. Minat siswa dan
tampilan LKS

Tampilan LKS berbasis open-ended menarik
minat siswa dalam menggunakannya 1, 16, 17

√

Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan LKS yang
dikembangkan

2, 4, 5
√

2. Proses
Penggunaan

LKS berbasis open-ended bersifat lebih
praktis dan penggunaannya dapat
disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa

6, 7, 8
√

Penggunaan LKS berbasis open-ended
meningkatkan aktivitas belajar siswa

3, 9, 18
√
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3. Materi LKS berbasis open-ended membuat siswa
menghubungkan materi yang dipelajari dengan
konteks nyata dalam  kehidupan sehari- hari 10, 19

√

LKS berbasis open-ended dapat meningkatkan
kemampuan berfikir matematis, daya ingat, dan
merangsang daya pikir siswa

11,12
√

LKS berbasis open-ended membantu siswa
dalam pemahaman materi 14, 15

√

4. Waktu Penggunaan LKS berbasis open-ended menghemat
waktu

20, 21
√

5. Evaluasi Latihan soal di LKS membantu siswa dalam
mengasah kemampuan matematis

13
√

B. Penilaian Secara Umum
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai

berikut:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali

E = Tidak dapat digunakan

NO. URAIAN A B C D E
1. Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket praktikalitas

Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-
Ended pada Materi Program Linier

√
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LAMPIRAN D.1

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
LEMBAR KERJA SISWA MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN OPEN-ENDED

Nama : Suraji, S.Pd., M.Pd.

Instansi/Lembaga : Uin Suska Riau

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-Ended pada Materi Program Linier

Penyusun : Rizki Fajri Halim

Pembimbing : Dr. Suci Yuniati, M.Pd

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Program Linier
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Assalamu’alaikum. Wr.Wb.

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-Ended untuk memfasilitasi

kemampuan matematis siswa, saya memohon  kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan  penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan

mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang

dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian,

komentar, atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian

dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir

dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

STS = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan

KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

S = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

SS = “sangat setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian tujuan
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B. Aspek Penilaian

No. Komponen
Skala Penilaian Komponen

STS TS KS S SS

1. Pemakaian jenis huruf yang digunakan pada (cover) LKS sudah tepat √

2. Pengemasan desain sampul (cover) LKS terlihat menarik √

3. Penulisan materi pada LKS sudah jelas √

4. Penggunaan sistem penomoran pada LKS konsisten √

5.
Ukuran dan jenis huruf yang digunakan pada Lembar Kerja siswa (LKS) ini jelas dan

tepat

√

6.
Penggunaan variasi, ukuran dan jenis huruf untuk judul setiap materi LKS sangat

sesuai

√

7. Penggunaan whitespace (kolom kosong) pada LKS sudah tepat √

8. Layout pengetikan pada (LKS) sudah tepat √

9. Penempatan gambar pada LKS ini sudah tepat √

10. Pemilihan warna dalam LKS ini sudah tepat √

11. LKS ini memiliki penampilan yang menarik √
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12. Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar pada LKS tidak mengganggu pemahaman √

13. Penyajian gambar dan ilustrasi di LKS ini sesuai dengan materi pembelajaran √

C. Penilaian Secara Umum
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai

berikut:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali

E = Tidak dapat digunakan

No. Uraian A B C D E

1.
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian
Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-
Ended pada Materi Program Linier

√
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LAMPIRAN D.1

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
LEMBAR KERJA SISWA MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN OPEN-ENDED

Nama : Ramon Muhandaz, M.Pd.

Instansi/Lembaga : UIN Suska Riau

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-Ended pada Materi Program Linier

Penyusun : Rizki Fajri Halim

Pembimbing : Dr. Suci Yuniati, M.Pd

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Program Linier
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Assalamu’alaikum. Wr.Wb.

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-Ended untuk memfasilitasi

kemampuan matematis siswa, saya memohon  kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan  penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan

mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang

dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian,

komentar, atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian

dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir

dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

STS = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan

KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

S = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

SS = “sangat setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian tujuan
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B. Aspek Penilaian

No. Komponen
Skala Penilaian Komponen

STS TS KS S SS

1. Pemakaian jenis huruf yang digunakan pada (cover) LKS sudah tepat √

2. Pengemasan desain sampul (cover) LKS terlihat menarik √

3. Penulisan materi pada LKS sudah jelas √

4. Penggunaan sistem penomoran pada LKS konsisten √

5.
Ukuran dan jenis huruf yang digunakan pada Lembar Kerja siswa (LKS) ini jelas dan

tepat

√

6.
Penggunaan variasi, ukuran dan jenis huruf untuk judul setiap materi LKS sangat

sesuai

√

7. Penggunaan whitespace (kolom kosong) pada LKS sudah tepat √

8. Layout pengetikan pada (LKS) sudah tepat √

9. Penempatan gambar pada LKS ini sudah tepat √

10. Pemilihan warna dalam LKS ini sudah tepat √

11. LKS ini memiliki penampilan yang menarik √
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12. Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar pada LKS tidak mengganggu pemahaman √

13. Penyajian gambar dan ilustrasi di LKS ini sesuai dengan materi pembelajaran √

C. Penilaian Secara Umum
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai

berikut:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali

E = Tidak dapat digunakan

No. Uraian A B C D E

1.
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian
Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-
Ended pada Materi Program Linier

√
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LAMPIRAN D.2

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERIPEMBELAJARAN
LEMBAR KERJA SISWA MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN OPEN-ENDED

Nama : Suraji, S.Pd., M.Pd.

Instansi/Lembaga : UIN Suska Riau

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-Ended pada Materi Program Linier

Penyusun : Rizki Fajri Halim

Pembimbing : Dr. Suci Yuniati, M.Pd

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Program Linier
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Assalamu’alaikum. Wr.Wb.

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-Ended untuk memfasilitasi

kemampuan matematis siswa, saya memohon  kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan  penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan

mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang

dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian,

komentar, atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian

dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir

dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

STS = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan

KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

S = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

SS = “sangat setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian tujuan
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B. Aspek Penilaian

No. Komponen
Skala Penilaian Komponen

STS TS KS S SS

1. Uraian materi pada bahan ajar LKS mudah dicerna √

2.
LKS memberikan ruang yang cukup pada siswa untuk menuliskan jawaban dari soal

latihan yang diberikan

√

3. LKS mampu menunjang pencapaian kompetensi siswa √

4. LKS mendorong rasa untuk belajar lebih dalam mengenai materi √

5. LKS memiliki kesesuaian bahasa dengan EYD √

6. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat √

7. LKS menggunakan kalimat yang baku atau sesuai dengan bahasa Indonesia yang benar √

8. Materi disajikan memiliki judul materi dan memuat rincian materi pokok √

9. Kalimat yang digunakan pada LKS dapat dipahami siswa √

10. Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku √

11. Ketepatan uraian materi bahan ajar LKS matematika dengan judul kegiatan belajar √
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12. Kesesuaian tugas dengan tujuan pembelajaran pada LKS √

13. Kualitas interaksi pembelajaran dengan menggunakan LKS ini baik √

14. Materi disajikan dengan sederhana dan jelas √

15.
LKS memiliki kandungan lengkap (kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan

LKS,daftar pustaka)

√

16. Materi sesuai dengan indikator pembelajaran √

C. Penilaian Secara Umum
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai

berikut:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali

E = Tidak dapat digunakan

No. Uraian A B C D E

1.
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian
Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-
Ended pada Materi Program Linier

√
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LAMPIRAN D.2

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERIPEMBELAJARAN
LEMBAR KERJA SISWA MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN OPEN-ENDED

Nama : Moriza, S.Pd., M.Pd.

Instansi/Lembaga : SMKN 2 Pekanbaru

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-Ended pada Materi Program Linier

Penyusun : Rizki Fajri Halim

Pembimbing : Dr. Suci Yuniati, M.Pd

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Program Linier
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Assalamu’alaikum. Wr.Wb.

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-Ended untuk memfasilitasi

kemampuan matematis siswa, saya memohon  kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan  penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan

mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang

dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian,

komentar, atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian

dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir

dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

STS = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan

KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

S = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

SS = “sangat setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian tujuan
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B. Aspek Penilaian

No. Komponen
Skala Penilaian Komponen

STS TS KS S SS

1. Uraian materi pada bahan ajar LKS mudah dicerna √

2.
LKS memberikan ruang yang cukup pada siswa untuk menuliskan jawaban dari soal

latihan yang diberikan

√

3. LKS mampu menunjang pencapaian kompetensi siswa √

4. LKS mendorong rasa untuk belajar lebih dalam mengenai materi √

5. LKS memiliki kesesuaian bahasa dengan EYD √

6. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat √

7. LKS menggunakan kalimat yang baku atau sesuai dengan bahasa Indonesia yang benar √

8. Materi disajikan memiliki judul materi dan memuat rincian materi pokok √

9. Kalimat yang digunakan pada LKS dapat dipahami siswa √

10. Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku √

11. Ketepatan uraian materi bahan ajar LKS matematika dengan judul kegiatan belajar √
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12. Kesesuaian tugas dengan tujuan pembelajaran pada LKS √

13. Kualitas interaksi pembelajaran dengan menggunakan LKS ini baik √

14. Materi disajikan dengan sederhana dan jelas √

15.
LKS memiliki kandungan lengkap (kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan

LKS,daftar pustaka)

√

16. Materi sesuai dengan indikator pembelajaran √

C. Penilaian Secara Umum
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai

berikut:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali

E = Tidak dapat digunakan

No. Uraian A B C D E

1.
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian
Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-
Ended pada Materi Program Linier

√
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LAMPIRAN D.3

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS
LEMBAR KERJA SISWA MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN OPEN-ENDED

Nama :

Asal sekolah :

Kelas :

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-Ended pada Materi Program Linier

Penyusun : Rizki Fajri Halim

Pembimbing : Dr. Suci Yuniati, M.Pd

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Program Linier
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Assalamu’alaikum. Wr.Wb.

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Pendekatan Open-Ended untuk memfasilitasi kemampuan

matematis siswa, saya memohon kesediaan Adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket

penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Adik-adik tentang LKS yang dikembangkan,

sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan  pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau

saran yang Adik-adik berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan

kesediaan Adik-adik dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

Anget ini terdapat 21 pertanyaan. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan

penilaian kamu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

STS = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan

KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

S = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

SS = “sangat setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian tujuan
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B. Aspek Penilaian

No. Indikator Pilihan Jawaban

STS TS KS S SS

1 LKS berbasis pendekatan open-ended memiliki penampilan yang menarik

2 LKS berbasis pendekatan open-ended memiliki pemilihan warna yang
menarik

3 Gambar pada LKS berbasis pendekatan open-ended mudah dimengerti
dan menarik perhatian

4 Penyampaian materi dalam LKS berbasis pendekatan open-ended
ini menarik minat untuk belajar

5 Dapat digunakan secara mandiri tanpa ada guru atau teman.

6 Menyenangkan belajar dengan menggunakan LKS berbasis pendekatan
open-ended

7 Dapat digunakan berulang-ulang (tidak bosan)

8 Penggunaannya dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar saya

9 Penggunaannya dapat membangkitkan semangat dan aktivitas belajar saya

10 Materi  dalam LKS dapat membuat saya menghubungkan dengan konteks
nyata dalam kehidupan sehari-hari

11 LKS berbasis pendekatan open-ended ini dapat merangsang daya pikir dan
meningkatkan daya ingat

12 Penyampaian materi dalam LKS berbasis pendekatan open-ended
ini dapat meningkat kemampuan matematis

13 Latihan dalam LKS membantu saya dalam meningkatkan kemampuan
matematis saya
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14 Bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis pendekatan open-ended ini
tidak ambigu, jelas, dan mudah dimengerti

15 Teks atau tulisan pada LKS berbasis pendekatan open-ended ini mudah
dibaca

16 Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram

17 Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak terlalu banyak dan tidak terlalu
sedikit)

18 Penyajian materi dalam LKS berbasis pendekatan open-ended ini mendorong
saya untuk berdiskusi dengan teman-teman yang lain

19 LKS berbasis pendekatan open-ended ini menggunakan contoh- contoh soal
yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari

20 Saya merasa lebih mudah belajar dengan menggunakan LKS berbasis
pendekatan open-ended ini

21 Penggunaan LKS berbasis pendekatan open-ended menghemat waktu
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Saran perbaikan
……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………………

Pekanbaru,........................2022

Responden

(.................................................)
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HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL

No Indikator Responden
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10

1 LKS berbasis pendekatan
open-ended memiliki
penampilan yang
menarik

4 5 4 5 3 4 4 4 5 5

2 LKS berbasis pendekatan
open-ended memiliki
pemilihan warna yang
menarik

4 5 5 5 4 5 4 4 4 5

3 Gambar pada LKS
berbasis pendekatan
open-ended mudah
dimengerti dan menarik
perhatian

4 5 5 5 4 5 4 4 4 5

4 Penyampaian materi
dalam LKS berbasis
pendekatan open-ended
ini menarik minat untuk
belajar

4 5 5 4 4 5 4 4 4 5

5 Dapat digunakan secara
mandiri tanpa ada guru
atau teman.

5 4 4 5 4 5 4 4 4 5

6 Menyenangkan belajar
dengan menggunakan
LKS berbasis
pendekatan
open-ended

5 5 5 5 3 4 4 4 5 5

7 Dapat digunakan
berulang-ulang (tidak
bosan)

5 5 5 5 4 5 4 3 4 5

8 Penggunaannya dapat
disesuaikan dengan
kecepatan belajar saya

3 5 5 4 4 5 4 4 5 4

9 Penggunaannya dapat
membangkitkan semangat
dan aktivitas belajar saya

4 4 5 5 4 5 4 4 5 5

10 Materi  dalam LKS
dapat membuat saya

5 4 4 4 3 4 4 5 5 5

LAMPIRAN E.3
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menghubungkan dengan
konteks nyata dalam
kehidupan sehari-hari

11 LKS berbasis pendekatan
open-ended ini dapat
merangsang daya pikir
dan meningkatkan daya
ingat

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5

12 Penyampaian materi
dalam LKS berbasis
pendekatan open-ended
ini dapat meningkat
kemampuan matematis

4 5 5 4 4 5 4 5 4 5

13 Latihan dalam LKS
membantu saya dalam
meningkatkan
kemampuan matematis
saya

4 5 5 5 4 5 4 5 4 5

14 Bahasa yang digunakan
dalam LKS berbasis
pendekatan open-ended
ini tidak ambigu, jelas,
dan mudah dimengerti

4 5 5 5 3 4 4 4 4 5

15 Teks atau tulisan pada
LKS berbasis pendekatan
open-ended ini mudah
dibaca

5 5 5 5 4 5 4 5 4 5

16 Gambar yang disajikan
jelas atau tidak buram

5 5 5 5 4 5 4 4 4 5

17 Gambar yang disajikan
sudah sesuai (tidak
terlalu banyak dan tidak
terlalu sedikit)

5 5 5 5 4 5 4 4 4 5

18 Penyajian materi dalam
LKS berbasis pendekatan
open-ended ini
mendorong saya untuk
berdiskusi dengan teman-
teman yang lain

4 4 4 5 4 5 4 5 5 5

19 LKS berbasis
pendekatan open-ended
ini menggunakan

5 5 5 5 4 5 4 4 5 5
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contoh- contoh soal yang
berkaitan dengan masalah
kehidupan sehari-hari

20 Saya merasa lebih
mudah belajar dengan
menggunakan LKS
berbasis pendekatan
open-ended ini

5 4 5 5 4 5 4 5 4 5

21 Penggunaan LKS
berbasis pendekatan
open-ended menghemat
waktu

5 5 5 5 4 5 4 5 4 5
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HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK BESAR

No Indikator Responden
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 S.11 S.12 S.13 S.14 S.15 S.16

1 LKS berbasis
pendekatan
open-ended
memiliki
penampilan
yang menarik

4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 4 3 5 5 4 5

2 LKS berbasis
pendekatan
open-ended
memiliki
pemilihan
warna yang
menarik

5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5

3 Gambar pada
LKS berbasis
pendekatan
open-ended
mudah
dimengerti dan
menarik
perhatian

5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5

4 Penyampaian
materi dalam
LKS berbasis
pendekatan
open-ended
ini menarik
minat untuk
belajar

4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4

5 Dapat digunakan
secara mandiri
tanpa ada guru
atau teman.

5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5

6 Menyenangkan
belajar dengan
menggunakan
LKS berbasis
pendekatan

5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4

LAMPIRAN E.4
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open-ended
7 Dapat digunakan

berulang-ulang
(tidak bosan)

5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4

8 Penggunaannya
dapat
disesuaikan
dengan
kecepatan belajar
saya

4 5 5 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 3 4 5

9 Penggunaannya
dapat
membangkitkan
semangat dan
aktivitas belajar
saya

5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4

10 Materi  dalam
LKS dapat
membuat saya
menghubungkan
dengan konteks
nyata dalam
kehidupan
sehari-hari

4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 5

11 LKS berbasis
pendekatan
open-ended ini
dapat
merangsang
daya pikir dan
meningkatkan
daya ingat

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5

12 Penyampaian
materi dalam
LKS berbasis
pendekatan
open-ended
ini dapat
meningkat
kemampuan
matematis

5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5

13 Latihan dalam
LKS
membantu
saya dalam

4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5
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meningkatkan
kemampuan
matematis saya

14 Bahasa yang
digunakan
dalam LKS
berbasis
pendekatan
open-ended ini
tidak ambigu,
jelas, dan
mudah
dimengerti

5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4

15 Teks atau
tulisan pada
LKS berbasis
pendekatan
open-ended ini
mudah dibaca

5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5

16 Gambar yang
disajikan jelas
atau tidak buram

4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

17 Gambar yang
disajikan sudah
sesuai (tidak
terlalu banyak
dan tidak
terlalu sedikit)

4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4

18 Penyajian
materi dalam
LKS berbasis
pendekatan
open-ended ini
mendorong saya
untuk berdiskusi
dengan teman-
teman yang lain

4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5

19 LKS berbasis
pendekatan
open-ended ini
menggunakan
contoh- contoh

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5
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soal yang
berkaitan
dengan masalah
kehidupan
sehari-hari

20 Saya merasa
lebih mudah
belajar dengan
menggunakan
LKS berbasis
pendekatan
open-ended ini

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4

21 Penggunaan
LKS berbasis
pendekatan
open-ended
menghemat
waktu

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5
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HASIL UJI VALIDITAS

SOAL POST TEST PADA MATERI PROGRAM LINIER

No Komponen Responden

1

Terdapat soal yang meminta siswa menyelesaikan

permasalah yang berkaitan dengan membentuk model

matematika

5

2

Terdapat soal yang meminta siswa menyelesaikan

permasalah yang berkaitan dengan mendefinisikan

fungsi tujuan

5

3

Terdapat soal yang meminta siswa menyelesaikan

permasalah yang berkaitan dengan menentukan daerah

penyelesaian

5

4

Terdapat soal yang meminta siswa menyelesaikan

permasalah yang berkaitan dengan menentukan nilai

optimum

5

5

Terdapat soal yang meminta siswa menyelesaikan

permasalah yang berkaitan dengan kasus maksimum dan

minimum.

5

6 Kesesuaian dengan kisi-kisi 5

7 Tingkat kesulitan soal sesuai dengan karakteristik siswa 4

8 Penggunaan bahasa mudah dipahami 4

LAMPIRAN E.5
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HASIL POSTTEST PADA KELAS KONTROL DAN KELAS

EKSPERIMEN

No Kode Siswa
Nilai

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 S.1 20 10
2 S.2 22 18
3 S.3 22 16
4 S.4 24 21
5 S.5 28 10
6 S.6 30 10
7 S.7 20 13
8 S.8 22 18
9 S.9 22 10
10 S.10 24 13
11 S.11 28 13
12 S.12 30 22
13 S.13 22 24
14 S.14 22 16
15 S.15 24 18
16 S.16 26 22

LAMPIRAN G.6
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DAFTAR NAMA VALIDATOR

No Nama Validator Bidang Keahlian Keterangan

1 Suraji, M.Pd.
Validator

Teknologi 1

Dosen Pendidikan
Matematika UIN

SUSKA Riau

2 Ramon Muhandaz, M.Pd.
Validator

Teknologi 2

Dosen Pendidikan
Matematika UIN

SUSKA Riau

3 Suraji, M.Pd. Validator Materi 1
Dosen Pendidikan
Matematika UIN

SUSKA Riau

4 Moriza, M.Pd. Validator Materi 2
Guru Matematika SMK 2

Pekanbaru

5 Suraji, M.Pd.
Validator

Instrumen 1

Dosen Pendidikan
Matematika UIN

SUSKA Riau

6 Jefrizal, S.Pd.
Validator soal

posttest
Guru Matematika SMK

Perpajakan Riau

LAMPIRAN H.1
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DAFTAR NAMA SISWA

1. Nama siswa praktikalitas kelompok kecil

No Nama Siswa Kode
1 Afni Desraini S.1
2 Nafisa Zuhara S.2
3 Arianda Putra Nasution S.3
4 Natha Tri Saputri S.4
5 Amanda Kristina S S.5
6 Kevin Hendria S.6
7 Bintang Dwi Permana S.7
8 Aditya Dewangga Putra S.8
9 Herlenita Oktavia Samosir S.9
10 Dini Dwi Ramadhani S.10

2. Nama siswa kelas eksperimen

No Nama Siswa Kode
1 M. Rafli Kurniawan S.1
2 M. Syarif Maulana S.2
3 Amelia Regi Agusti S.3
4 Adinda Wulan Vairana S.4
5 Karin Laurencia S.5
6 Maria Kritina Muti Baria S.6
7 Dela Febriani S.7
8 Andriansyah S.8
9 Indah Ika Syahputri S.9
10 James Pakpahan S.10
11 Elsa Suheman S.11
12 Denda Wariyantara S.13
13 Hastika Ananta S.13
14 Ika Eviolina S.14
15 Fajar Rizkqi Aprillia S.15
16 Firdaus S.16

LAMPIRAN H.2
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3. Nama siswa kelas kontrol

No Nama Siswa Kode
1 Yuda Pramudia S.1
2 Yuli Santika S.2
3 Nabilla Fhatma Nadean S.3
4 Nabil Ramadhan S.4
5 Tantri Sahneki S.5
6 Vina Jumila Zahra S.6
7 Ningsih maria Gabriela

Marbun
S.7

8 Nur Elsy Amanda S.8
9 Silfany Julia S.9
10 Surya Saputra S.10
11 Putri Amelia S.11
12 Ratna S.13
13 Salsabilla S.13
14 Satria Deli Saputra S.14
15 Rifa Aulia Febriani S.15
16 Sainal Arip S.16
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DAFTAR NAMA GURU

No Nama Bidang Studi
1 Dr. Decky Saputra, M.Pd.I Kepala Sekolah

2 Samidin, S.Pd.I Administrasi Umum

3 Dian Putri Sari, S.E Kearsipan
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LAMPIRAN H.3
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42 Efrizal Anggota Keamanan

43 Zulkifli Ko. Keamanan
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KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL POST-TEST UJI EFEKTIVITAS

LKS BERBASIS OPEN-ENDED PADA MATERI PROGRAM LINIER

No.

Soal

Indikator Penyelesaian Skor

1 Menentukan daerah

penyelesaian sistem

pertidaksamaan linier dua

varibel.

8 x + 2 y ≤ 40 5

LAMPIRAN I.2
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2 Membentuk model matematika

dari suatu masalah program

linier yang kontekstual.

Jambu (x) Rambutan (y) Jumlah

Urea  (gram) 200 400 18000

Za (gram) 150 100 6000

200 x + 400 y ≤ 18000

150 x + 100 y ≤ 6000

x ≥ 0

y ≥ 0

2

3 Mendefinisikan fungsi tujuan

suatu masalah program linier

dua variabel.

Roti kacang ijo

(x)
Roti Muffin (y) Jumlah

Tepung Terigu

(gram)
250 250 20000

Gula Putih (gram) 50 25 2500

Keuntungan 7500 1000

250 x + 250 y ≤ 20000

50 x + 25 y ≤ 2500

x ≥ 0

y ≥ 0

f (x,y) = 7500 x + 1000 y

3
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4 Memecahkan masalah program

linier dua variabel pada kasus

maksimum.

Rumah Tipe I

(x)

Rumah Tipe II

(y)
Jumlah

lahan (m²) 100 75 10.000

Rumah (unit) 1 1 125

Keuntungan 250.000.000 200.000.000

100 x + 75 y ≤ 10.000

x + y ≤ 125

x ≥ 0

y ≥ 0

f (x,y) = 250.000.000 x + 200.000.000 y

10
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Titik pojok :

(100,0), (0,125), (25,100)

Fungsi objektif :

f (100,0) = 250.000.000 (100) + 200.000.000 (0) = 25.000.000.000

f (0,125) = 250.000.000 (0) + 200.000.000 (125) = 25.000.000.000

f (25,100) = 250.000.000 (25) + 200.000.000 (100) = 26.250.000.000

Maksimum = 26.250.000.000

5 Memecahkan masalah program Tenda I (x) Tenda II (y) Jumlah 10
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linier dua variabel pada kasus

minimum.

Orang 8 4 80

Tenda 1 1 15

Harga 100.000 40.000

8 x + 4 y ≤ 80

x + y ≤ 15

x ≥ 0

y ≥ 0

f (x,y) = 100.000 x + 40.000 y

Titik pojok :

(10,0), (0,15), (5,10)
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Fungsi objektif :

f (10,0) = 100.000 (10) + 40.000 (0) = 1.000.000

f (0,15) = 100.000 (0) + 40.000 (15) = 600.000

f (5,10) = 100.000 (5) + 40.000 (10) = 900.000

Minimum = 600.000

Total Skor 30

Nilai = × 100%
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Deskripsi LKS 

LKS ini dirancang sesuai dengan kurikulum 2013. Ciri khas LKS ini dengan LKS pada 

umumnya adalah berbasis pendekatan Open-Ended dimana siswa dalam menjawab 

permasalahan dengan banyak cara dan mungkin banyak jawaban yang benar 

sehingga siswa menemukan sasuatu yang baru. Adapun langkah-langkah Lembar 

Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran pendekatan open-ended  antara lain sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap masalah 

terbuka: 

Siswa dihadapkan pada masalah terbuka 

yang memiliki lebih dari satu jawaban 

atau metode penyelesaian. 

 
 

Tahap 

Kontruksi: 

Siswa menemukan pola untuk 

mengkontruksi permasalahan sendiri. 
 

Tahap 

Eksplorasi: 

Siswa menyelesaikan masalah dengan 

banyak cara penyelesaian melalui kegiatan 

eksplorasi. 
 

Tahap 

Presentasi: 

Siswa menyajikan hasil temuannya. 
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Fitur LKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada setiap kegiatan akan diawali 

dengan judul materi yang akan 

dipelajari 

Terdapat kata kata yang diharapkan 

menyemangati peserta didik dalam 

menuntut ilmu 

Terdapat materi berupa rangkuman 

pembelajaran yang akan dipelajari 

dan beberapa catatan 

Pada setiap kegiatan terdapat 

latihan yang harus di selesaikan 

Terdapat langkah-lngkah Open-

Ended untuk menuntun siswa dalam 

mengerjakan soal 
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Kompetensi Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

KI-1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI-2  :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

KI-3  :Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata.  

KI-4 :Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

3.2 Menjelaskan pertidaksamaan linier dua variabel dan penyelesainnya 

dengan menggunakan masalah kontekstual.  

4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linier 

dua variabel. 
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Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.1 Menguraikan sistem pertidaksamaan linier dua variabel. 

3.2.2 Menentukan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linier 

dua varibel. 

3.2.3 Menerjemahkan soal cerita (kalimat verbal) kedalam kalimat 

matematika. 

3.2.4 Mendefinisikan fungsi tujuan suatu masalah program linier dua 

variabel. 

3.2.5 Menentukan nilai optimum suatu masalah program linier dua 

variabel. 

4.2.1 Menyelesaikan masalah program linier dua variabel pada kasus 

maksimum dan minimum. 

4.2.2 Menyimpulkan penyelesaian yang ditemukan secara kontekstual. 
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Peta Konsep 

 

 

 

 

PROGRAM LINIER 

 

SISTEM PERTIDAKSAMAAN 

DUA VARIABEL 

PROGRAM 

LINIER 

NILAI OPTIMUM 

FUNGSI OBJEKTIF 

PENERAPAN NILAI 

OPTIMUM FUNGSI 
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Lembar Kerja Siswa 
Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 

 

 1 

 

 3.2.1 Menguraikan sistem 

pertidaksamaan linier dua 

variabel. 

 3.2.2 Menentukan daerah 

penyelesaian sistem 

pertidaksamaan linier dua 

varibel. 

Indikator  

Langkah-Langkah 

Open-Ended : 

1. Masalah Terbuka 

2. Kontruksi 

3. Eksplorasi  

4. Presentasi 

 

 Siswa dapat memahami 

sistem pertidaksamaan 

linier dua variabel. 

 Siswa dapat menentukan 

daerah penyelesaian 

sistem pertidaksamaan 

linier dua varibel. 

Tujuan 

 

 

 Awali belajarmu dengan 

do’a 

 Baca dan pahamilah 

uraian materi pada LKS 

 Kerjakan soal yang sudah 

disediakan dengan jujur 

dan mandiri 

Petunjuk 

  

Nama  : 

Kelas  : 

Tanggal : 

Waktu  : 2 x 45 menit 

Identitas 

 



 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak kita jumpai kasus yang 

melibatkan pembatasan suatu hal. Contohnya, lowongan kerja 

mensyaratkan pelamar dengan batas usia tertentu, batas nilai cukup 

seorang pelajar agar dinyatakan lulus dari ujian, dan batas berat 

bersih suatu kendaraan yang diperbolehkan oleh dinas perhubungan. 

Sistem pertidaksamaan linier dua variabel adalah suatu 

(gabungan dua atau lebih) pertidaksamaan linier yang memuat dua 

variabel dan masing-masing variabel itu berderajat satu. Tanda-

tanda ketidaksamaan yaitu <, >, ≤, ≥ 

 𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉 {

𝟐𝒙 + 𝟒𝒚 ≤ 𝟐𝟎
𝒙 ≥ 𝟎
𝒚 ≥ 𝟎

 

 

Aisyah berbelanja di toko busana muslim dengan uang yang tersedia 

Rp240.000,00. Harga setiap barang di toko tersebut telah tersedia di 

daftar harga barang sehingga Aisyah dapat memperkirakan busana muslim 

apa saja yang sanggup dia beli dengan uang yang dia miliki. Berdasarkan 

daftar harga, jika Aisyah membeli 2 baju gamis dan 3 jilbab maka dia masih 

mendapatkan uang kembalian. Dapatkah kamu memperkirakan kemungkinan 

belanjaan Aisyah dan daerah himpunan penyelesaiannya! 

Masalah 1 

Tahap masalah 

terbuka: 
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Menurut kamu,  berapa harga paling mahal satu baju gamis dan harga paling 

mahal satu jilbab yang mungkin dibeli oleh Aisyah? Berikan penjelasan 

untuk jawaban yang kamu berikan.  

(contoh : jika harga satu baju gamis adalah Rp50.000 dan harga satu jilbab 

adalah Rp15.000, maka belanjaan Aisyah 2 gamis dan 3 jilbab adalah 

Rp145.000 dan Aisyah memiliki kembalian Rp95.000) 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

..................................................... 

 

 

 

Dapatkah kamu memisalkan variabel apa saja pada masalah tersebut? 

Misalkan : 

X adalah............................................................................................................................ 

Y adalah............................................................................................................................ 

Dapatkah kamu membuat nilai x dan y yang memenuhi pada masalah tersebut? 

 

Tahap 

Kontruksi: 
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Dapatkah kamu memperkirakan belanjaan aisyah dengan tabel dibawah ini? 

x (Rp) y (Rp) 2x + 3y (Rp) Uang kembalian 

(Rp) 
    

    

    

    

    

 

Tabel 

Menuntut ilmu itu wajib atas muslim 

(baik muslimin maupun muslimat ) 

(HR. Ibnu Majah) 

 

Tahap 

Eksplorasi: 
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Grafik 

Dapatkah kamu memodelkan belanjaan aisyah dengan grafik? Lalu tentukan 

daerah penyelesaiannya! 

Dalam menggambar grafik perlu diingat beberapa langkah yakni:  

1. Buatlah titik potong terhadap sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦.  

2. Kemudian gambarkan titik pada bidang cartesius, dan hubungkan 

kedua titiknya sehingga membentuk garis. 

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

.........................................................................................................

................................................................ 
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Dari pertanyaan dan jawaban tersebut buatlah suatu kesimpulan dan 

persentasikan hasil jawaban yang sudah dikerjakan 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

 

 

 

Tahap 

Presentasi: 



 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasyid pergi ke toko buku dengan membawa uang Rp 60.000. Ia ingin 

membeli beberapa buku dan pena di toko tersebut. Dengan harga 

sebuah buku Rp 5.000 dan sebuah pena Rp 3.000. Tentukan model 

matematika dan tuliskan kemungkinan jumlah buku dan pena yang 

mungkin dibeli Rasyid tersebut! 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

 

 

 

 

LATIHAN 

Skor  
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Menurut informasi luas lahan parkir Obyek Wisata MTQ Pekanbaru adalah 

1.200 𝑚2. Untuk sebuah mobil dan sepeda motor berturut- turut 

membutuhkan lahan 15 𝑚2 dan 2 𝑚2. Jumlah daya tampung kendaraan per 

hari adalah 350. Tentukan himpunan daerah penyelesaian! 

Dari Anas RA ia berkata : Rasulullah Shalallahu 

‘alaihi wasallam bersabda barangsiapa yang keluar 

dengan tujuan menuntut ilmu, maka ia akan berada 

di jalan allah hingga ia pulang (H.R. Tirmidzi) 

 

Masalah 2 

Tahap masalah 

terbuka: 



 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas lahan untuk parkir sebuah mobil dan sebuah motor adalah (..... + .....) 

dengan luas lahan .......... maka diperoleh : 

..... x + ..... y ≤ .......... 

Dapatkah kamu memisalkan variabel apa saja pada masalah tersebut? 

Misalkan : 

X adalah........................................................................................................................... 

Y adalah............................................................................................................................ 

 

Daya tampung untuk sebuah mobil dan sebuah motor adalah (..... + .....) dengan 

daya tampung kendaraan tidak memuat lebih dari .......... maka diperoleh : 

.....  + .....  ≤ .......... 

Karena x dan y menyatakan Motor, maka x dan y merupakan bilangan real. 

Dengan demikian, x dan y harus memenuhi : 

..... ≥ 0 dan ..... ≥ 0 dengan x dan y Є R 

Tahap 

Kontruksi: 
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Dapatkah kamu membuat nilai x dan y yang memenuhi pertidaksamaan pada 

masalah tersebut? 

..... x + ..... y ≤ .....  

 ..... + ..... ≤ ..... 

..... ≥ 0  

 ..... ≥ 0 

Dapatkah kamu memperkirakan kapasitas dan daya tampung lahan parkir 

dengan tabel? 

Luas lahan 

...... x ..... y ..... x + ..... y ≤ ..... 
   

   

   

   

   

 

Tabel 

Jumlah 

kendaraan 

...... ..... ..... + ..... ≤ ..... 
   

   

   

   

   

 

Tabel 

Tahap 

Eksplorasi: 
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Dapatkah kamu memodelkan kapasitas dan daya tampung lahan parkir dengan 

grafik? Lalu tentukan daerah penyelesaiannya! 

Persamaan garis yang memotong sumbu x dan y 

di titik (a, 0) dan (0, b) 

𝒂𝒙 + 𝒃𝒚 = 𝒂𝒃 

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

................................................................................ 

 

 

 

 

 

Grafik 
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Dari pertanyaan dan jawaban tersebut buatlah suatu kesimpulan dan 

persentasikan hasil jawaban yang sudah dikerjakan 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

 

 

 

Tahap 

Presentasi: 
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Aminah pergi ke pasar untuk membeli buah semangka dan melon. Untuk 

harga sebuah semangka adalah Rp 8.000 dan harga sebuah melon Rp 

12.000. Aminah membawa uang Rp 96.000 dan bagasi tempat membawa 

buah hanya cukup untuk memuat 10 buah saja. Tentukan model 

matematika pada permasalahan tersebut dan tentukan daerah 

penyelesaian nya dalam bentuk grafik! 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

 

 

 

 

LATIHAN 

Skor  
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Lembar Kerja Siswa 
Program Linier 

 

 2 

 

 3.2.3 Menerjemahkan soal 

cerita (kalimat verbal) 

kedalam kalimat matematika. 

 3.2.4 Mendefinisikan fungsi 

tujuan suatu masalah program 

linier dua variabel. 

 3.2.5 Menentukan nilai 

optimum suatu masalah 

program linier dua variabel. 

Indikator  

Langkah-Langkah Open-

Ended : 

1. Masalah Terbuka 

2. Kontruksi 

3. Eksplorasi  

4. Presentasi 

 

 Siswa dapat menerjemahkan 

soal cerita (kalimat verbal) 

kedalam kalimat matematika. 

 Siswa dapat mendefinisikan 

fungsi tujuan suatu masalah 

program linier dua variabel. 

 Siswa dapat menentukan nilai 

optimum suatu masalah 

program linier dua variabel. 

Tujuan 

 

 

 Awali belajarmu dengan do’a 

 Baca dan pahamilah uraian 

materi pada LKS 

 Kerjakan soal yang sudah 

disediakan dengan jujur dan 

mandiri 

Petunjuk 

  

Nama  : 

Kelas  : 

Tanggal : 

Waktu   : 2 x 45 menit 

Identitas 
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Model matematika juga disebut sebagai fungsi kendala. 

Fungsi Kendala adalah batasan-batasan yang harus dipenuhi oleh 

varibel yang terdapat dalam fungsi objektif.  

 𝒃𝒆𝒏𝒕𝒖𝒌 𝒖𝒎𝒖𝒎 {

𝒂𝒙 + 𝒃𝒚 ≤ 𝒎
𝒄𝒙 + 𝒅𝒚 ≤ 𝒏

𝒙 ≥ 𝟎
𝒚 ≥ 𝟎

𝒂𝒕𝒂𝒖

 𝒂𝒙 + 𝒃𝒚 ≥ 𝒎
𝒄𝒙 + 𝒅𝒚 ≥ 𝒏

𝒙 ≥ 𝟎
𝒚 ≥ 𝟎

 

Fungsi Objektif adalah fungsi yang nilainya akan dioptimalkan 

bisa maksimum atau minimum. 

Mas Singgih akan mengangkut paling banyak 224 karung sayuran segar hasil 

panennya. Ia menyewa paling Banyak 25 kendaraan jenis truk dan pickup. 

Sebuah truk dapat mengangkut 14 karung dan pickup 8 karung. Jika ongkos 

sewa truk Rp 600.000,00 dan pickup Rp 400.000,00, buatlah fungsi kendala 

dan fungsi objektifnya! 

 

Masalah 1 

Tahap masalah 

terbuka: 
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Dapatkah kamu membuat model matematika pada permasalahan tersebut? 

 Truk (x) pickup (y) Maksimum/minimum 

Banyak karung 

sayur  
..... ..... ..... 

Banyak kendaraan ..... ..... ..... 

Biaya sewa ..... .....  

 

Dapatkah kamu membuat fungsi kendala pada masalah tersebut? 

..... x + ..... y ≤ .....  

 ..... + ..... ≤ ..... 

x ≥ 0  

y ≥ 0 

Dapatkah kamu membuat fungsi tujuan (objektif) pada masalah tersebut? 

f (x,y) = .................... x + .................... y 

INGAT! 

Penentuan titik potong dua 

garis dilakukan dengan 

eliminasi/subsitusi atau 

melihat pada grafik  

Tahap 

Kontruksi: 
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Buatlah grafik dan daerah himpunan penyelesaian dari masalah tersebut! 

 

Grafik 

Dapatkah kamu tentukan titik pojok (titik yang memenuhi di daerah 

himpunan) pada masalah tersebut? 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................... 

Tahap 

Eksplorasi: 

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................

.........................................
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Dari pertanyaan dan jawaban tersebut buatlah suatu kesimpulan dan 

persentasikan hasil jawaban yang sudah dikerjakan 
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Diketahui daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan x + 2y ≤ 10 ; 3x 

+ y ≤ 15 ; x ≥ 0 ; y ≥ 0. Tentukan nilai optimum dari fungsi f (x,y) = 50x 

+ 40y! 
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Unit Produksi SMK N Perpajakan Pekanbaru mempunyai modal Rp 1.200.000. 

Pengurus unit produksi merencanakan membuat cake nanas dan angel cake. 

Modal untuk membuat cake nanas Rp 30.000,00 per Loyang dan angel cake 

Rp 20.000,00 per Loyang. Keuntungan dari penjualan cake nanas Rp 6.000,00 

per loyang dan keuntungan dari penjualan angel cake Rp 4.000,00 per Loyang. 

Mengingat kapasitas oven sangat terbatas, maka pengurus hanya bisa 

membuat sebanyak-banyaknya 50 loyang cake. Tentukan fungsi kendala, 

fungsi tujuan dan nilai optimalnya! 

Menuntut ilmu adalah taqwa, 

Menyampaikan ilmu aalah ibadah, 

Mengulang ilmu adalah zikir, 

mencari ilmu adalah jihad. (Imam 

Al – Ghazali) 

Masalah 2 

Tahap masalah 

terbuka: 
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Dapatkah kamu membuat model matematika pada permasalahan tersebut? 

 
Cake nanas 

(x) 
Angel cake (y) Maksimum/minimum 

Modal ..... ..... ..... 

Kapasitas oven ..... ..... ..... 

Penjualan ..... .....  

 

Dapatkah kamu membuat fungsi kendala pada masalah tersebut? 

..... x + ..... y ≤ .....  

 ..... + ..... ≤ ..... 

x ≥ 0  

y ≥ 0 

Dapatkah kamu membuat fungsi tujuan (objektif) pada masalah tersebut? 

f (x,y) = .................... x + .................... y 

INGAT! 

Penentuan titik potong dua 

garis dilakukan dengan 

eliminasi/subsitusi atau 

melihat pada grafik  

Tahap 

Kontruksi: 
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Buatlah grafik dan daerah himpunan penyelesaian dari masalah tersebut! 

 

Grafik 

Dapatkah kamu tentukan titik pojok (titik yang memenuhi di daerah 

himpunan) pada masalah tersebut? 
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Dari pertanyaan dan jawaban di atas buatlah suatu kesimpulan dan 

persentasikan hasil jawaban yang sudah dikerjakan 
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Tentukan nilai optimum dari fungsi objektif p = 3x + 5y, yang memenuhi 

sistem pertidaksamaan linier x + y ≤ 4 ; x + 2y ≤ 6 ; x ≥ 0 ; y ≥ 0! 
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Lembar Kerja Siswa 
Penerapan program linier 

 

 3 

 
 4.2.1 Menyelesaikan 

masalah program linier dua 

variabel pada kasus 

maksimum dan minimum. 

 4.2.2 Menyimpulkan 

penyelesaian yang di 

temukan secara kontekstual 

Indikator  

 

 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah program linier dua 

variabel pada kasus 

maksimum dan minimum. 

 Siswa dapat menyimpulkan 

penyelesaian yang ditemukan 

secara kontekstual 

Tujuan 

 

 

 Awali belajarmu dengan do’a 

 Baca dan pahamilah uraian 

materi pada LKS 

 Kerjakan soal yang sudah 

disediakan dengan jujur dan 

mandiri 

Petunjuk 

  

Nama  : 

Kelas  : 

Tanggal : 

Waktu  : 2 x 45 menit 

Identitas 

 

Langkah-Langkah 

Open-Ended : 

1. Masalah Terbuka 

2. Kontruksi 

3. Eksplorasi  

4. Presentasi 
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Kalian telah mempelajari cara membuat grafik dari sistem 

pertidaksamaan linier dua variabel, daerah penyelesaian system 

pertidaksamaan linier dua variabel, dan model matematika. Pada 

pertemuan ini kalian akan mempelajari materi program linier yaitu 

cara menghitung nilai maksimum/minimum (optimum) fungsi obyektif 

pada penerapan nilai optimum fungsi. 

 

Harga tiket pesawat kelas bisnis Rp 170.000 dan kelas ekonomi Rp 100.000. 

Pesawat tersebut mempunyai tempat duduk 48 kursi. Setiap penumpang 

kelas bisnis boleh membawa bagasi 60 kg, sedangkan kelas ekonomi 20 kg, 

sementara pesawat hanya dapat membawa bagasi 1.440 kg. Agar pendapatan 

dari penjualan tiket pada saat pesawat penuh bisa maksimal, berapakah 

jumlah tempat duduk kelas bisnis dan kelas ekonomi di pesawat tersebut?  

 

Masalah 1 

Tahap masalah 

terbuka: 
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Dapatkah kamu membuat model matematika pada permasalahan tersebut? 

 Kelas bisnis (x) Kelas ekonomi (y) Maksimum/minimum 

Tempat duduk ..... ..... ..... 

Bagasi ..... ..... ..... 

Harga tiket ..... .....  

 

Dapatkah kamu membuat fungsi kendala pada masalah tersebut? 

..... x + ..... y ≤ .....  

 ..... + ..... ≤ ..... 

x ≥ 0  

y ≥ 0 

Dapatkah kamu membuat fungsi tujuan (objektif) pada masalah tersebut? 

f (x,y) = .................... x + .................... y 

 

INGAT! 

Penentuan titik potong dua 

garis dilakukan dengan 

eliminasi/subsitusi atau 

melihat pada grafik  

Tahap 

Kontruksi: 
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Buatlah grafik dan daerah himpunan penyelesaian dari masalah tersebut! 

 

Grafik 

Dapatkah kamu tentukan titik pojok (titik yang memenuhi di daerah 

himpunan) pada masalah tersebut? 
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Dari pertanyaan dan jawaban di atas buatlah suatu kesimpulan dan 

persentasikan hasil jawaban yang sudah dikerjakan 
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Dapatkah kamu tentukan nilai optimum fungsi tujuan pada masalah 

tersebut? Lalu tentukan pendapatan dari penjualan tiket maksimal! 
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Pak Eko mempunyai sebidang tanah ysng luasnya 300 𝑚2. Rencananya 

tanah tersebut akan dibuat lahan parkir mobil dan bus. Luas tempat 

parkir rata-rata yang dibutuhkan sebuah mobil 15 𝑚2. Dan sebuah bus 

20 𝑚2. Tempat parkir tersebut tidak dapat menampung lebih dari 17 

mobil. Pak Eko akan menentukan harga parkir sebesar Rp 8.000 untuk 

mobil dan Rp 15.000 untuk bus. Jika tempat parkir tersebut penuh, 

berapa jumlah tempat perkir mobil dan bus yang harus dibuat agar pak 

Eko mempunyai keuntungan maksimum? Berapakah keuntungan 

maksimumnya?  
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Setelah konsultasi kepada dokter, pak Jupri harus mengkonsumsi vitamin A 

dan vitamin B. Tablet pertama mengandung 5 vitamin A dan 3 vitamin B, 

sedangkan tablet kedua mengandung 10 vitamin A dan 1 vitamin B. Dalam satu 

hari pak Jupri memerlukan tidak lebih dari 35 vitamin A dan 6 vitamin B. 

Jika harga tablet pertama Rp 8.000 pertablet dan tablet kedua Rp 4.000 

pertablet, berapakah pengeluaran minimum untuk pembelian tablet per hari 

yang harus dikeluarkan pak Jupri?  

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam 

Bersabda : Barangsiapa yang menempuh 

satu jalan untuk mendalami ilmu, maka 

Allah Subhanahu wa ta’ala akan 

permudahkan banginya satu jalan ke syurga 

( Riwayat Muslim) 

 

Masalah 2 

Tahap masalah 

terbuka: 
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Dapatkah kamu membuat model matematika pada permasalahan tersebut? 

 
Tablet 

pertama (x) 

Tablet kedua 

(y) 
Maksimum/minimum 

Vitamin A ..... ..... ..... 

Vitamin B ..... ..... ..... 

Harga  ..... .....  

 

Dapatkah kamu membuat fungsi kendala pada masalah tersebut? 

..... x + ..... y ≤ .....  

 ..... + ..... ≤ ..... 

x ≥ 0  

y ≥ 0 

Dapatkah kamu membuat fungsi tujuan (objektif) pada masalah tersebut? f  

(x,y) = ..... x + ..... y 

INGAT! 

Penentuan titik potong dua 

garis dilakukan dengan 

eliminasi/subsitusi atau 

melihat pada grafik  

Tahap 

Kontruksi: 
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Buatlah grafik dan daerah himpunan penyelesaian dari masalah tersebut! 

 

Grafik 

Dapatkah kamu tentukan titik pojok (titik yang memenuhi di daerah 

himpunan) pada masalah tersebut? 
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Dari pertanyaan dan jawaban di atas buatlah suatu kesimpulan dan 

persentasikan hasil jawaban yang sudah dikerjakan 
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Dapatkah kamu tentukan nilai optimum fungsi tujuan pada masalah 

tersebut? Lalu tentukan berapakah pengeluaran minimumnya! 
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Pak Sukri ingin mengirim 1.200 kursi dan 400 meja kepada 

pelanggannya. Untuk keperluan tersebut pak Sukri akan menyewa truk 

dan pickup. Sebuah truk dapat mengangkut 30 kursi dan 20 meja, 

sedangkan sebuah pickup dapat mengangkut 40 kursi dan 10 meja. 

Ongkos sewa sebuah truk Rp 300.000 sedangkan ongkos sewa sebuah 

pickup Rp 200.000. tentukan jumlah truk dan pickup yang harus disewa 

pak Sukri agar ongkos pengirimannya minimum! 
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Deskripsi LKS: 
 

Lembar Kerja Siswa ini di susun 

berdasarkan dengan Pendekatan Open-

Ended bertujuan untuk memfasilitasi 

kemampuan matematis siswa kelas X 

dalam mempelajari Program Linier 

sehingga tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

Sub bab pada LKS ini terdiri dari : 

 Sistem Pertidaksamaan Linier 

 Program Linier 

 Penerapan Program Linier  
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